KEARIFAN BUDAYA LOKAL
MASYARAKAT PERKEBUNAN KARET RENTENG KABUPATEN JEMBER
SEBAGAI SUMBER BELAJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
DI SEKOLEH MENENGAH PERTAMA

SKRIPSI

diajukankepaddnstitut AgamalslamNegeriJember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelarSarjanaPendidikan(S. Pd.)
FakultasTarbiyahdanllmu Keguruan
ProgramStudiTadris llmuPengetahuaBosial

by

IAIN JEMBER

Oleh:

MAT HARI
NIM: T20169002

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JUNI 2020



KEARIFAN BUDAYA LOKAL
MASYARAKAT PERKEBUNAN KARET RENTENG KABUPATEN JEMBER
SEBAGAI SUMBER BELAJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
DI SEKOLEH MENENGAH PERTAMA

SKRIPSI

diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelarSarjanaPendidikan(S. Pd.)
FakultasTarbiyahdanlimu Keguruan
ProgramStudi Tadris llmuPengetahuaBosial

Disusun Oleh :

Mat Hari
NIM: T20169002

Disetujui Pembimbing

2

Alfisyah Nurhavati M. Si.
NIP: 1977081620060420




KEARIFAN BUDAYA LOKAL
MASYARAKAT PERKEBUNAN KARET RENTENG KABUPATEN JEMBER
SEBAGAI SUMBER BELAJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
DI SEKOLEH MENENGAH PERTAMA

SKRIPSI

telah diuji danditerima untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd.)
FakultasTarbiyah danlmu Keguruan
ProgramStudiTadris llmuPengetahuaBosial

Pada
Hari : Kamis
Tanggal : 11 Juni 2020
Tim Penguiji

Ketua Sekertaris

Uy

Musyaroféhj\/l. Pd.

Anindya FajariniM. Pd.
NIP. 19820802 201102 004 NIP. 19900301201903 2007
Anggota:

1. Dr. Moh. SutomoM. Pd. ( @— )

2. Alfisyah NurhayatiM. Si. ( MX(/




MOTTO

o g vt P 2 .0 4<f}//_/o~///-fl/’,
[P R R | A Y O | A e 6 A
08, w FRst 20 v ¢ ’.”-’./M"/ =t o
AT pripsyer )j::m\,j:.auﬁu,;&m\@

.g:}_&"_;:‘.' B 7 < ,‘/,: P }51/':' ‘,///’ ’Igt }{ .,/,,/,}
(0 AsOl S5 s A 1 55l ol nS e

~—— P> -

Artinya: “ Wa homangorangyangberiman!Apabiladikatakarkepadamu,
‘ Ber i kelmgangan didalam majelismaj e |l maka ”
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan,” B e r d Kk 1a imlurdaka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat(derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orar@ang yang berilmu diberi ilmu
beberapalerajatDanAllah Mahatelitiapayangkamuk e r j a k a n .
(QS: Al Mujadalah, 11).
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ABSTRAK

Mat Hari, 2020:Kearifan Budaya Lokal Masyarakat Perkebunan Karet Renteng
Kabupaten Jember sebagai Sumber Belajar lImu Pengetahuan
Sosialdi Sekolah Menengah Pertama

Kata Kunci: KearifanBudayalLokal, SumbeBelajar,limu PengetahuaBosial.

Latar belakang penelitian ini berangkat dari pembelajaran konvensional
yang dilakukan oleh guru IPS yang cenderung terpaku dengan materi sehingga
prosepembelajaraterkesarpasifdankurangmenarik sehinggaliperlukanproses
pembelgaran kontekstual yang mengangkat kearifan budaya lokal sebagai sumber
belajar. Sementara realita yang terjadi di sekolah guru IPS hanya menggunakan
model pembelajaran ceramah, model pembelajaran kontekstual yang mengangkat
kearifan budaya lokal bismenjadi solusi agar siswa bisa berperan aktif dalam
prosegpembelajaramPS.

Fokus penelitian dalam penelitian ini pertama bagaimana kearifan budaya
lokal masyarakat perkebunan karet renteng Kabupaten Jember. Fokus penelitian
kedua adalah apa kontribusingadiberikan kearifan budaya lokal masyarakat
perkebunarkaretrentengterhadapsumber belajar lIm&engetahuaBosial.

Tujuan dalam penelitian ini pertamauntuk mendeskripsikankearifan
budaya lokal masyarakat perkebunan karet Renteng kabupaten Jemban Tu
penelitian yang kedua adalah untuk mendeskripsikankontribusinya kearifan
budaya lokal masyarakat perkebunan karet Renteng kabupaten Jember sebagai
sumbermelajarllmu Pengetahua8osial di SekolahMenengah Pertama.

Metode yang digukan dalam penelitigni adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulandata observasi,wawancaradan dokumentasi,
sedangkakeabsaan menggubakan tringgulasi teknik.

Hasil dalam penelitian ini menemukanbahwa kearifan budaya lokal
masyarakatperkebunankaret adalah pertama bekerja dengan menggunakan
peralatantradisonal, dimana di dalamnyamengandungnilai-nilai pendidikan,
kesabarandankeuletan Keduakearifanbudayaokal masyarakaperkebunaikaret
Renteng memberikan kontribusi terhadap sumber belajabéR$pa aspekspek
pembelajarandan disiplin lImu PengetahuarSosial, sesuaidengan KD 3.1
“ Me ma hpangertiandinamika interaksi manusiadenganlingkungan alam,

sosi al , budaya, dan ekonomi’?’ Kuri kul um

Pertama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Budaya merupakanhasil pemikiran, perenungan,dan kecerdasan
masyarakat dimasa lampau yang mengandung makna, fungsi, kéakeagn
norma,dannilai positif yangdapatditerapkardalammenjalankehidupanbpaik
kehidupan di masa lampau, masa kini, dan masa yang akan datang. Pandangan
tersebusesuadengarpemikiranSibarani(2012:1-2) yangmenyatakamahwa
“ b u d a yemembdngithe past, understanding the present, and preparing
thefutureataumengingamasdalu, memahammaseékini, danmempersiapkan
masa d e p aMehgingat masa lalu berarti menggali tradisi masa lalu,
mengidentifikasi kehidupan masa lalu, dan memaitalah nilai tradisi masa
lalu itu untuk diambil hakthal yang bernilai positif dari tradisi masalalu
tersebut. Memahami masa kini berarti mengetahui permasalahan kehidupan
masa kini dengan segala kelebihan dan kekurangannya serta memberi solusi
pada permasalahatu dengan mengimplementasikan nifdliai positif dari
tradisi masa lalu. Mempersiapkan masa depan berarti melakukan sesuatu yang
berguna pada generasi sekarang sebagai persiapanuntuk pembangunan
karakterdanpeningkatarkesejahteraagenerasmasadepandemibangsa/ang

bermartabat.



Indonesia memiliki keragaman etnis, budaya, tradisi, kelompok sosial,
agama dan keragamarkeragamanlainnya yang menimbulkan dinamika
keragamanbudaya dan peradapanpositif (Dalmeri, 2015: 80). Diantara
kelompokkelompok etnik atau etnis bangsadi Indonesia,masingmasing
memiliki ragam budaya yang unik. Salah satunya adalah Kearifan Budaya
Lokal yang ada di masyarakat perkebunan karet Renteng kabupaten Jember.
Berdasarkanobservasi awal yang dilakukan penulis bahwa masyarakat
perkebunan karet Renteng memiliki pekerjaan atau sistem mata pencaharian
utamamemanfaatkan perkebunan karet.

Sistem mata pencaharian merupakan salah satu unsur dari kebudayaan.
Sistem mata pencahariansendiri merupakancara yang dilakukan oleh
sekelompokorang sebagaikegiatan seharihari sebagaiusahapemenuhan
kehidupan, dan menjadi pokok kehidupan baginya. Mata pencaharian atau
aktivitas ekonomi suatu masyarakatmenjadi fokus kajian penting dalam
kebudayaarMuhammadHasyim(2016:14)“ me t o dlaamkaganbudaya
tersusunatas wacana,pengalamarhidup, teks dan konteks sosial dengan
menggunakan analisis yang luas mengenai interaksi antara yang hidup, yang
dimediasi, agama, etnik, serta adanya dimensi ekonompdan i t i k7 . Si st
ekonomi pada masyarakattradisional antara lain berburu dan meramu,
beternakbercocokanamdi ladangmenangkajikan, bercocokanammenetap

dengan sistenmigasi. Lima sistemmata pencahariaersebuimerupakarnenis



mata pencaharian manusia yang paling tua dan dilakukan oleh sebagai besar
olehmasyarakat padaasadampau.

Berdasarkan observasi awal penulis pada tanggal 27 februari 2020 di
desa Mangaran Kecamatan Ajung, perkebunan kasrtipakan salah satu
yang menjadi unsur dalam kebudayaan yaitu sistem mata pencaharian hidup,
khususnya dalam bercocok tanam dengan sistem irigasi. Perkebunan karet
renteng merupakan salah satu wujud kebudayaan yang berkembang dan lebih
maju karena pembarkan organisi sosial atau dalam ilmu kebudayaan disebut
sistem kekerabatan. Masyarakat perkebunan karet renteng (PTPN XII) yang
terletak di Mangaran, kecamatan Ajung kabupaten Jember merupakan
masyarakat yang memiliki sumber kehidupan dari perkebunan. etni
tanaman karet yang bekerja di PTPN Xl merupakan masyarakat sekitar dan
beberapatinggal di perumahanperkebunankaret tersebut dan menjadi
kelompoksosialmasyarakayangbekerjadi perkebunatkaret tersebut.

Kearifanbudayaokal masyarakaperkebunarkaretRentengni sangat
menarik untuk dikaji, sebabmasyarakatmasih mempertahankarkearifan
budaydokal dalammelaksanakapekerjaarseharihari,terutamadalamproses
penyadapan, dimana peralatan utama dalam penyadapan masih menggunakan
perdatan tradisional, meskipun banyak perkebunan lain yang sudah beralih
kepada peralatan modern yang dianggap lebih praktis dan cepat. Selain itu,
kearifan budaya lokal tersebut bisa dijadikan sebagai sumber belajar lImu

Pengetahuarbosial sesuaidengankompetensidasarkurikulum 2013 kelas



tujuh 3.1. Memahami pengertian dinamika interaksi manusia dengan
lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi (Jayanti,

https://www.academia.edudksesl? februari 2020). Padaakhirnyakearifan

budaya lokal masyarakat perkebunan karet renteng Kabupaten Jember akan
memberikankontribusi terhadapsumber belajar Ilmu PengetahuarSosial
dalam segi disiplin ilmilmu sosial seperti Sejarah, Geografi, Sosioldgn
Ekonomi.

Wina Sanjaya2010:175)menyebutkatahwa’ s u nmielajaradalah
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan
dan pengal aman bel ajar sesuai dengan t
belajardisini meliputi, orang,alatdanbahan aktivitas,danlingkungan Hal ini
senada dengan yang dikatan oleh Abdul Majid (2008:170) mengungkapkan
bahwa“ s u mbeégjar ditetapkan sebagaiinformasi yang disajikan dan
disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat memhanta dalam
bel aj ar, sebagai perwujudan dar.i kuri ku
dalam bentuk cetakan, video, perangkat lunak, atau kombinasi dari beberapa
bentuk tersebut yang dapat digunakan siswa dan guru. Sumber belajar juga
dapat diartikan selgai segala tempat atau lingkungan, orang, dan benda yang
mengandung informasi yang menjadi wahana bagi siswa untuk melakukan
prosegerubahamerilaku.Prosegperubaharni terdapatialammatapelajaran

di sekolahtermasukdalammatapelajaranimu Pengetahua8osial(IPS).


https://www.academia.edu/

Sapriya dalam Edy Surahman dan Muhaimin (Jurnal Harmoni Sosial:
Pendi di kan | PS, 2017: 05) bahwa *“Pendi o
iimu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang
diorganisasikandan disajikan secarailmiah dan psikologis untuk tujuan
pendi di kan"” . Ciri khas dar.i pendi di kan
dasar dan sekolah menengah pertama adalah bersifat tergadraed)dari
sejumlah disiplirdisiplin ilmu pengethuan sosial dengan tujuan agar mata
pelajaran IPS lebih bermakna bagi peserta didik sehingga pengorganisasian
materi atau bahan pelajaran disesuaikan dengan lingkungan, karakteristik dan
kebutuharpesertalidik.

Pernyataatersebutmengisyaratkabahwapadahakikatnygpendidikan
IPS tidak dapat dilepaskan dari pengaruh interaksi sosial budaya masyarakat.
Perilaku sosial, ekonomi, dan budaya manusia di masyarakat dalam konteks
ruang dan waktu yang mengalami perubahan, merupakan ruang lingkup IPS,
dimana masyarakatmenjadi sumber utama pembelajaranlPS itu sendiri.

Pannen (2005: 27) menyarankan agar “1lir
kedalamp e mb e | dipgkungambélajaryangsesuadenganatarbelakang

budaya siswa akan membuatnya lebih nyamadnih lenenyenangkan, lebih
memungkinkan untuk berperan aktif dalam pembelajaran yang pada akhirnya

akan bermuarapada hasil belajarnya, dan membuat pembelajaranlebih

kontekstual.



Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar di delam
pembelajarannya materi yang diajarkan sesuai dengan keadaan nyata siswa
dalam kehidupam sehdrari dan mendorong peserta didik sehingga mereka
dapat menghubungkanpengetahuandan terapannyadengan pendidikan.
Dengarkonsepni, hasilpembelajaradiharapkarakanlebinbermaknaProses
pembelajaranberlangsungalamiah dalam bentuk kegiatan bekerja dan
mengalami, bukan transfer pengetahuandari guru ke siswa. Strategi
pembelajaranlebih dipentingkan daripada hasil. Oleh karena itu, guru
diharapkan dalam pembelajarannyadi dalam kelas mampu menyajikan
pembelajaran dan materi dengan coftohtoh konkrit sesuai dengan konteks
lingkungansekitar siswa.

Nilai-nilai kearifan lokal itu hendaknya mampu dikembangkan dalam
pembelajaran IPS dadiitransformasikan kepada peserta didik dalam rangka
membentuk dan mengembangkan karakter mereka. Hal ini menjadi semakin
penting,mengingatrusglobalisassaatini menyebabkaterkikisnyanilai-nilai
kebangsaan pada warga negara Indoensia, khususnypeteea diberbagai
tingkat pendidikan. Fenomena tersebut bahkan telah menyebabkan lunturnya
identitas kebangsaandikalangan para siswa. Hal ini tentu saja harus
mendapatkan perhatian serius dari kita semua khususnya para pelaku dunia
pendidikan.

MenurutSapriya(2012:79)“ r u kngkgp matapelajararilPSmeliputi

beberapaaspek,yakni: * P e r tManusaa,tempat,dan lingkungan.Kedua,



Waktu, keberlanjutan,dan perubahan.Ketiga, Sistem sosial dan budaya.
Keempat, Perilaku ekonomi dan kes e | a h t ®ariapandapdttersebut
semakin jelas bahwa pelajaran IPS harus bersumber pada kehidupan
masyarakat.

Mengutip Jayantilttps://www.academia.edwdkses 12ebruari2020)

“ Ko mp elrti damksompetensD a s kurikulun2013tentangpembelajaran
IPS, kompetensinti (KI) yang tertul i s *“ Mdfakd,a mi
konseptual,dan prosedural)berdasarkarrasa ingin tahunyatentangilmu
pengetahuan teknologi, seni, budaya terkait fenomena efadi&n tampak
ma t lKemudianuntukKompetensDasar(KD) yaitu® Me ma lpengertian
dinamika interaksi manusiadenganlingkungan alam, sosial, budaya, dan

e k o n okhdahKD ini terdapati dalamkurikulum2013jenjangSMP/MTs
kelas VII tentang mata pelaran IPS. Dimana pendidik dituntut untuk
membimbingpesertadidiknyauntuk memenuhi Ktlan KDtersebut.

IPS menyajikan materi terkait dengan fenomena sosial yang terjadi di
masyarakatsekitar, sehinggadiharapkanIPS dapat menjadi saranauntuk
penanamakarakter peserta didik. Namun, berdasarkan magang | dan magang
Il yang di selenggarakannstitut Agama Islam Negeri Jember peneliti
menemukanfakta bahwa masyarakatpada umumnya beranggaparbahwa
pembelajaran IPS cenderung bersifat kognitif dan hafalgn Garu dalam
menyampaikan materi IPS tidak terdapat aspek afektif diberikan kepada siswa

sehinggaspekkognitif sajayangditekankanGurukurangmengarahkasiswa

pen
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untuk menganalisis kondisi lingkungan sekitar yang dikaitkan demgderi
pembelajaran. Hal ini menjadikan pembelajaran IPS menjadi menjemukan,
tidak menarikdandipandangebagabebarbagipesertalidik. Disadaribahwa
terdapatkesenjangandan kurangnyaperhatianguru untuk meningkatkan
kualitasdiri padaanakdidik. Guru umumnyahanyaterfokuspadapenyampaian
materi pada siswa tanpa adanya pemberian pemahaman terkait inti dari materi
yangtelahdisampaikanOlehkarenanyakemampuaryangdimiliki siswatidak
terolah dan dieksplorasi potensinya, sehinga sikap keddkah anak tidak
terlihatdalam kesehariaanak di sekolah.

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini mengambil judul
“Kearifan Budaya Lokal Masyarakat Per k
JembesebagabumbemBelajarllmu PengetahuaBosialdi SelolahMenengah

Pert ama”

. Fokus Penelitian

Fokus Penelitian menurut Tim penyusun pedoman karya tulis ilmiah
IAIN Jember(2017)merupakarbagian yangnencantumkarumusarmasalah
yang dicari jawabannya melalui proses penelitian. Didalam perumusan fokus
peneltian harus disusun secarasingkat, jelas, spesifik, operasionalyang
dituangkardalam bentulkalimat tanya.

Berdasarkanatar belakangyang sudahterurai di atas maka yang

menjadifokus penelitiandalam pelaksanaan penelitign sebagaberikut:



1. Bagaiman&earifanBudayal okal MasyarakaPerkebunaiaretRenteng
di Kabupaten Jember?
2. Apa Kontribusi Kearifan Budaya Lokal MasyarakatPerkebunarKaret
RentengKabupatenlembeisebagabumbeBelajarlPS diSMP/MTs?
C. Tujuan Penelitian
Tujuanpenelitianmerupakargambararnentangarah yanglituju dalam
suatu penelitian. Didalam tujuan penelitian ini tentunya mengacu pada fokus
penelitianyangtelah dirumuskan sebelumnya.
Berdasarkatatarbelakangdanfokus penelitianyangsudahditentukan
di atas makaujuan dalanpenelitian ini sebagdierikut:
1. Untuk Mendeskripsikan Kearifan Budaya Lokal Masyarakat Perkebunan
KaretRentengli Kabupaten Jember.
2. Untuk Mendeskripsikan Kontribusi Kearifan Budaya Lokal Masyarakat
Perkebunan Karet Reang Kabupaten Jember sebagai Sumber Belajar IPS
di SMP/MTs.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini.
Manfaat yang dapat diperoleh berupa kegunaan oyang bersifat teoritis dan
praktis. Beberapa yang bisa diambil daenelitian yang telah dilakukan di
Perkebunan Karet Renteng sebagai sumber belajar Imu Pengetahuan Sosial di
SekolahMenengah Pertama sebagai berikut:

1. ManfaatTeoritis
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Sabagai kontribusi berupa pemikiran dan pembangunanilmu
pengetahuan,guna memperkayaintelektual terutama yang berkaitan
denganpemanfaatan Kearifan Budaya Lokghng ada di Masyarakat
sebagai sumber belajar IPS di SMP/MTs, sesuai dengan kompetensi 3.1
kelas tujuh semestersatu yang menyatakanMemahamikonsep ruang
(lokasi, distribusi, potensi, iklim, bentuk muka bumi, geologis, flora dan
fauna) dan interaksi antarruang di Indonesia serta pengaruhnya terhadap
kehidupan manusia dalam aspek ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan.
Materi dalam kompetensi Dasar IPS kelas mmjwadalah keragaman eknik
dan budaya yang ada di Indonesia. Penelitian ini diharapkan bisa
menunjukan bahwa Kearifan Budaya Lokal yang ada di masyarakat
perkebunan karet Renteng Kabupaten Jember bisa dimanfaatkan sebagai
sumbermeajar IPRli SMP/MTsterkaityangtelahdiuraikandi atas.

2. ManfaatPraktis
a. BagiPeneliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman tentang tata cara
penulisan karya tulis ilmiah, bersosialisasisecaralangsung dan
pengalamamenghadapidan menyelesaikamasalah.
b. BagiLembagalAIN Jember
1) MenambatHiteratureperpustakaan IAINNember.
2) DapatdijadikanacuanolehmahasiswdAIN Jembeiterhadap

penelitianyangserupa.
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3) Dijadikan sebagaibahaninovasi oleh MahasiswalAIN Jember
untukmengembangkan sebuah kailyaiah.

c. Masyarakat
Dengan adanya penelitian yang berbasis kearifan lokal ini bisa
membantu sebuah kelompok masyarakat mengenal tentang
kebudayaalyangadadisekelilingnya.

d. Bagi Lembaga Pendidikan jenjang Sekolah Menengah Pertama
Mengingat bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang
mengangkatematentandgkearifanbudaydokal yangdijadikansebagai
sumberbelajarlPS, dalamhal lain bahwakearifanbudayalokal yang
adadi suatumasyarakasebagapembelajarakontekstuatiswa.Maka
dari itu Penelitianini bisa digunakansebagaibahaninovasi baru
terhadapemanfaataiearifanBudayalLokal yangadadi dalam
masyarakasekitar terutama jenjargMP/MTSs.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah atau definisi operasional menurut tim penyusun karya
ilmiah IAIN Jembe(2017)berisitentangoengertianstilah-istilah pentingyang
menjadtitik perhatiarpenelitidi dalamjudul penelitian.Tujuandengaradanya
definisi istilah ini agar tidak terjadi suatu kesalah pahaman terhadap makna
istilah antargpeneliti dengan pembadesil penelitian.
Untuk memberikan penelitian yang telah dioperasionalkansesuai

denganpenelitianini, makapenelitimemberikardefinisi dan penegasaatas
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batasarterhadapstilah yang digunakandalampenulisanskripsiini, sebagai
berikut:
1. KearifanBudayalokal
Wi bowo (2015: 17) “Kearifan | okal a
budaya sebuah bangsa yang menyebabkanbangsa tersebut mampu
menyerapbahkammengolalkebudayaaryangberasabariluar bangsdain
menjadi watak kemampuans e n d Kearifah lokal adalahpandangan
hidup dan strategi kehidupan yang berwujud aktivitas masyarakat lokal
dalammemenuhi kebutuhan mereka.
2. SumbemBelajar
Associationof EducationalCommunicatiorirechnologi(AECT) dalam
WarsiaBamband2008:15)mendefinisikarbahwa’ s u nbelajaradalah
sumua sumber baik berupa data, orang atau benda yang dapat digunakan
unt uk member. fasilitas (kemudahan) b
adalah semua sumber baik berupa data, orang mighuhgan yang dapat
menambalpengetahuasiswa.
3. llmu PengetahuaS8osial
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial adalah suatu mata pelajaran yang
mempelajari, menelaah dan menganalisis gejala dan masalah sosial dalam
masyarakat ditinjau dari berbagai aspaidupan secara terpadu (Edy
Surahman dan Muhaimin, 2017: 05). llmu Pengetahuan Sosial merupakan

iimu pengetahuagang setiap disiplinnya mengkaji tentangkehidupan
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manusiabaik secarandividu maupurkelompokmasyarakayangberubah
ubah sesuai dengan perkembangan zaman.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam tulisan ini berisi tentang deskripsi alur
pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.

Didalam tulisan ini dibentuk secara deskripidfratif. Sistematika pembahasan

ini membantu dan memudahkan pembaca untuk memahami isi dari tulisan ini,

dengan adanya sistematika pembahasan ini pembaca bisa memahami mana

tulisanbagian awal, tulisabhagian intidan tulisarbagian akhir.
Sebelum menuju kepembahasarbab ke bab, adapun sistematika
pembahasadalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagian awal, di dalam tulisan ini bagian awal dimulai dengan pembuatan
cover, dimana cover berisi judul penelitian yaitu Kearifan Budaya Lokal
Masyarakat Perkebundfaret sebagai Sumber Belajar liImu Pengetahuan
Sosial di Sekolah MenengahPertama.Selain penulisanjudul terdapat
komponen komponen lain seperti logo IAIN Jember, Penulis, fakultas,
program studi dan tahun penulisan skripsi. Selanjutnya adalah halaman
judul, dimana isi dalam halaman ini sama persis dengan halaman cover
yang telah terurai sebelumnya. Selanjutnya adalah halaman persetujuan
pembimbing yang menjadi bukti bahwa tulisan ini telah melalui proses
pembimbingan terlebih dahulu dan telah disetujghalosen pembimbing.

Melanjutkankehalamampengesahapenguji, halamanpengesahami
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merupakan salah satu bagian penting dalam karya tulis ilmiah termasuk
skripsi yang menjadi bukti bahwa halaman tulisan ilmiah tersebut telah
disetujuiolehdosenpembimbingpenguji,daninstitusiyangbersangkutan
dalam hal lain bahwa karya tulis ilmiah tersebut telah mendapat
rekomendasilari pihakyangbersangkutarMotto, berisimottodaripenulis
yang menjadiacuanhidup selamaini. persembahanberisikantentang
kepada siapa hasil tugas akhir ini dipersembahakan.pernyataan
pertanggungjawaban penulis skripsi, kata pengantar, berisi tentang rasa
syukurpenulisdanucaparterimakasih.abstrakberisipandangaawaldari
tulisan ini. Selanjutnya abh daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan
daftardaftar lainnya yang dianggap penting dalam penelitian ini, daftar
daftarini menunjukan tempat atdnalaman dari suatu tulisan.
. Bagianinti, berdasarkaifim PenyusurPedomarKaryaTulis lImiah IAIN
Jembei(2017) bahwdbagian inti ini meliputi:

Bab satu Pendahuluan, dalam bab pendahuluan ini berisi tentang latar
belakang masalahdimana mengungkapkarpermasalahapermasalahan
yang diteliti sehingga dapat diketahui 4mal yang melandasi dilakukan
peneitiannya. Selanjutnya adalah Fokus penelitian, bagian yang
mencantumkan semuan rumusan masalah yang dicari jawabannya melalui
prosegenelitian.TujuanPenelitianmerupakargambaran yandituju dari
suatu penelitian. Manfaat Penelitian, menunjukanadakahmanfaatdari

diadakannyapenelitianini. Definisi Istilah, dimanamenunjukan
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pengertiakpengertian istilah dalam suatu karya tulis ilmiah yang telah
dioperasionalkan dalam hal lain telah disesuaikan dengan isi dan maksud
suatu penelitianBagian akhir dari bab ini adalah penulisan sistematika
pembahasagangmendeskripsikan alyppembahasan skripsi.

Bab dua Kajian Kepustakaan, dalam bab kajian kepustakaan berisi
tentang penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu penulis
mercantumkan penelitiapenelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang penulis laksanakan, di dalam pembahan ini penulis
jugamencantumkarsi dari penelitianterdahulupersamaadanperbedaan
masuk dalam pembahasan ini. Selanjutnya@addkajian teori, bagian ini
berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai pespektif dalam
penelitian.

Bab tiga Metode Penelitian, dalam bab ini berisi tentang langkah yang
akan dilakukan oleh peneliti dalam rangka mengumpulkansebuah
informasi di lapangan. Langkalangkah tersebut antara lain pendekatan
dan jenis penelitian, berisikan tenang pendekatan dan jenis penelitian yang
dipilih. Lokasi Penelitian, menunjukan di mana penelitian ini dilakukan.
Subyek penelitian, bagian ini menguraikandata apa saja yang telah
dikumpulkan, bagaimana karakteristiknya, siapa yang dijadikan informan,
bagaimanairi-ciri informan,bagaimanalatadijaring sehinggavalidasinya
dapatdijamin. Teknik pengumpulamlata,dalambagianini diuraikanteknik

pengumpulardaa apayangdigunakandalampenelitianini. Analis data,
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menguraikan proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis.
Keabsahan data, memuat usahausaha peneliti untuk memperoleh
keabsahartemuannya.Selanjutnyaadalah tahaptahap penelitian yang
berisikan tentang uraian proses pelaksanaanpenelitian, mulai dari
penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan
sampapadapenulisan laporan.

Bab empat penyajian data dan analisis, bab ini berisi tentang gambaran
obyek penelitian, bagian yang mendeskripsikan gambaran umum obyek
penelitiandandiikuti olehsubsubbahasanlisesuaikariokus yangditeliti.
Selanjutnya adalah penyajian dan analisis data, dimana bagian ini memuat
tentang uraian data dan temuan yang diperoleh denganmenggunakan
metode dan prosedur yang diuraikan pada bab tiga. Selanjutnya adalah
pembahasantemuan, merupakan gagasanpeneliti, keterkaitan antara
kategorikategori dan dimenstdimensi, posisi temuan dengantemuan
temuan sebelumnya, senpenafsiran dan penjelasan dari temyamg
diungkapdari lapangan.

Bab lima Penutup, Pada bagian ini berisikan tentang kesimpulan dan
saran. Kesimpulan, ditarik dari keseluruhanpembahasaryang terkait
langsung dengan fokus penelitian. Kesimpulan merangkum semua
pembahasaryang telah diuraikan dalam bab sebelumnya.Selanjutnya

adalahsaransaran,saranyang dituangkanhendaknyamengacuatau
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bersumbedaritemuanpenelitian pembahasamiankesimpularakhir hasil
penelitian.

. Bagian Akhir, ketika bagian inti telah selesailanjut ke bagian akhir
penulisan laporan ini yang meliputi: Daftar Pustaka, pada bagian ini akan
mencantumkabahanpustakayanghanyadigunakarsebagabaharbacaan
tetapi tidakdirujuk dalam teks tidak dimasukatalam daftar pustaka.
Penyajian keaslian tulisan yang berisi ungkapan penulis bahwa isi skripsi
yang dituliskan bukan merupakan pengambilan atau hasil plagiasi dari
tulisarrtulisan lain yang telah terbit terlebih dahulu. Lampil@mpiran,
lampiranlampiran ini berisitentanghalhal atauketerangaryangdianggap
penting sebagai kelengkapan penelitian. Selanjutnya adalah biodata, disini
dituliskan identitas penulis atau peneliti yang tentunya akan ditulis nama
lengkap peneliti, nomor induk mahasiswa, temaatggal lahir, alamat
lengkap, jurusan dan program studi, riwayat pendidikan, pengalaman
organisasiyang relavan, ataupunprestasiakademik, yang telah diraih

selamastudi sertketerangan laiyangdianggappenting.



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

1. Ahmal (Jurnal Sosio Didartika, 2017:64), Universitas RiatPekanbaru,
dengan judul penelitian “Kearifan Lok
Lingkungan dalam Hutan Larangan Masya
ini bertujuarmengetahunilai-nilai hutanlarangarmasyarakaadatkambar
terhadapembelajaratiPS.Metodeyangdigunakardalamkajianini adalah
dengan analisis pustakgilfrary Research Hasil penelitian menunjukan
bahwa Hutan Larangan masyarakat adat ganmemiliki nilainilai yang
dapat dikembangkan dalam pembelajaranIPS dan dengan adanya
kepercayaan terhadap mitos yang berkembang dalam masyarakat sehingga
kesadaran lingkungan semakin tinggi menjadi kearifan lokal masyarakat
HutanLarangan.

2. Mina Holila (Skripsi, 2015: 77) Universitar Pendidikan Indonesia, dengan
judul penelitian “ K e a r Bkdlogi®m Budaya Lokal Masyarakat Adat
CigugursebagabumbemBelajarl P FPenelitianini memiliki tujuanuntuk
mengetahui nilanilai kearifan ekologis budaya lokalasyarakat cigugur
dan untuk mengetahui nitailai kearifan ekologis budaya lokal dijadikan
sebagai sumber belajar IPS di SMP negeri 2 garawangi kelas tuju A. Hasil

penelitianmenunjukkarbahwamasyarakat ad&igugurmemiliki nilai-
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nilai kearifan ekologis yang dapat digunakan sebagai sumber belajar IPS
meliputi nilai pelestarian lingkungan, mitigasi bencana, dan pola konsumsi
ramah lingkungan. Nilai pelestarian lingkungan terdiri dari pola pertanian,
penjagaateuweundaranganpelestariamataair ataucainyususertanilai
filosofis upacara Seren Taun. Nilai mitigasi bencana dan pola konsumsi
ramah lingkungan terdapat dalam petuah/larangan yang masih digunakan
sebagai pedoman kehidupan seharihari. Implementasinilai kearifan
ekologisbudayaokal masyarakaadatCigugurdalampembelajaratPSdi

SMP N 2 Garawangi kelas VII A menunjukkan hasil yang baik. Peserta
didik memiliki antusiasme dan rasa ingin tahu mendalam terhadap budaya
lokal masyarakatadat Cigugur untuk menanamkamilai-nilai kearifan
ekologis dalam kehidupan seharihari mereka. Penelitian ini
merekomendasikansupaya dijadikan rujukan bagi pengembangan
pembelajaran IPS berbasis budaya lokal di berbagai sekolah khususnya
Jawa Barat. Metode yang digunakan dafsmnelitian ini adalah Penelitian
TindakanKelas.

. Ayu Riyanti (JurnalSosietas2018:20-31), Universitad\NegeriYogyakarta
denganjudul Penelitian® P e n e MNigapndan kearifan Lokal Tradisi
NgarotdalamPembelajara® o s i oPRewpeljtianthi. merupakamenelitian

yang memiliki tujuan untuk mengetahuitradisi ngarot sebagaiwujud
kearifan lokal masyarakatdesa Lelea Indramayu, untuk mengetahui

implementasetnopedagogik dalam pembelajaran.
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Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Saat
ini
N | PENELITI JUDUL PERSAMAAN PEEBEDAAN
0O
1 2 3 4
1 | Ahmal, Kearifan Samasama
Di dalam peneletian
2017 Lokal dan mengangkat
ahmal outputnya
Pendidikan | Kearifan putny
. adalah cara
IPS: Studi Budayalokal
, , mempertahankan
Peduli sebagai
. _ kearifanbudayaokal
Lingkungan | Pembelajaran
melalui pembelajarar
dalamHutan | IPS.
IPS. Sedangkar
Larangan
enelitian saya
Masyarakat P y
kearifan budayalokal
Adat Ambar

sebagasumberbelajar
IPS.

Metodeyang
digunakardalam
kajianini adalah
dengaranalisis
pustakgLibrary
Research Sedangkan
penelitianyangsaya
gunakardalam
penelitianini adalah

kualitatif deskriptif.
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1 2 3 4
Mina Kearifan Samasama
) ) Tulisan dari Mina
Holila, Ekologis mengangkat
_ Holila terfokuspada
2015. BudayalLokal | Kearifan
ekologis sedangkar
Masyarakat | Budaya Lokal
enelitian saya
Adat Cigugur | sebagasumber P y
) _ mengutamakaisistem
sebagai belajar IPS.
Mata Pencahariardan
Sumber
_ dikaitkan dengan
BelajarlPS
unsurunsur
kebudayaatainnya.
Hasil penelitian ini
langsung dijadikan
bahan rekomendasi
untuk SMP Negeri2
garawangkelas7A.
Ayu Penerapan Samasama
: : N Hanya terfokus pada
Riyanti, Nilai-nilai mengangkat
tradisi ngarot yan
2018. kearifan Kearifan stng yang
berkembang dalam
Lokal Tradisi | Budayalokal g
: masyarakat.
Ngarotdalam | sebagasumber
: . Sedangkan penelitian
Pembelajaran belajar.

Sosiologi

tidak
terfokus pada satu
tradisi, bahkan tidak

saya hanya

terfokus pada satu

unsur  kebudayaan
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4

namun meskipun yan
diteliti secarg
mendalam adalah
unsur mata
pencaharian tapi tetg
dikaitkan dengan

beberapa unsurunsur

kebudayaan.
Metode yang
digunakan dalam

kajian ini  adalah
dengan analisis
pustaka (Library
Research Sedangkar
penelitian yang saya
gunakan dalam
penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian
dijadikan sebagai
baharrekomendasi
pembelajaran
kontekstual untuk
jenjangSMA/MA.
Sedangkaipenelitian
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1 2 3 4

sayadijadikansebagai
bahan reomendasi
pembelajaran
kontekstualintuk
jenjangSMP/MTSs.

B. Kajian Teori
1. Kearifan Budaya Lokal
a. PengertiarKearifan Budaya Lokal

Kearifan budaya lokamerupakan konsep, idelan gagasan
budaya lokal yang bersifat bijaksana dan dijadikan pandangan hidup
masyarakatsetempat(lka Oktavianadan Eka Zuliana, 2017: 36).
Meskipun kearifan budaya lokal sering disebut sebagai produk masa
lalu, namun tetap patut dilestarikan karena merjéa#li penghubung
dari generasi ke generasi. Untuk menjaga kelestarian budaya lokal,
dalampelaksanaapendidikarnperlumengintegrasikakearifanbudaya
lokal dengan tujuan untuk membentuk karakter anak sesuai dengan
identitasdan jati diri leluhurnya.

Keaifan budaya lokal masuk dalam kajian kearifan lokal,
kearifan lokal sendiri merupakadentitas atau kepribadian budaya
sebuah bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap,
bahkan mengolah kebudayaawang berasaldari luar/bangsa lain

menjadiwatak dan kemampuarsendiri (Wibowo, 2015:17).ldentitas
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dan kepribadian tersebut tentunya menyesuaikan dengan pandangan
hidup masyarakatsekitar agar tidak terjadi pergesarannilai-nilai.
Kearifan lokal adalah salah satu sarana datengolah kebudayaan
danmempertahankadiri dari kebudayaaasingyangtidak baik.

Fajarani(2014:123) menyatakamahwa:

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan

serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang

dilakukan oleh masyarakatlokal dalam menjawab berbagai
masalah dalam pemenuhankebutuhan mereka atau dalam
bahasaasing “ s e rjuga djkonsepsikansebagaikebijakan
setempatlocal wisdom atau pengetahuansetempat‘local
knowledgéatau kecerdasasetempat locajenious.
Berbagai strategi dilakukan oleh masyarakat setempat untuk menjaga
kebudayaannya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Alfian (2013: 428) Kearifan
lokal diartikansebagapandangahidupdanpengetahuasertasebagai
strategi kehidupan yang berwujud aktifitas yang dilakukan oleh
masyarakat lokal dalam memenuhi kebutuhan mereka. Berdasarkan
pendapat Alfian itu dapat diartikan bahwa kearifan lokal merupakan
adat dan kebiasan yang telah mentradisi dilakukan oleh sekelompok
masyarakat secara turuntemurun yang hingga saat ini masih
dipertahankan keberadaannya oleh masyarakat hukum adat tertentu di

daerah tertentu. Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa

kearifanlokal dapatdipahamisebagagagasargagasarsetempatocal



25

yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam

dandiikuti oleh anggotamasyarakatnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat
mengambil benang merah bahwa kearifan lokal merupakan gagasan
yang timbul dan berkembang sec&ausmenerus di dalam sebuah
masyarakat berupa adat istiadat, tata aturan/norma, budaya, bahasa,
kepercayaargan kebiasaan sehari hari.

. BentukbentukKearifanBudaya Lokal

Wujud kebudayaaadalalhrangkaiartindakanaktivitasmanusia
yang berpolgMuhammad Alfan, 2013: 88). Menurut J.J. Hoenigman
dalamAbidin, Yusuf ZainaldanBeni(2014:73-74) wujud kebudayaan
dapat dibedakanmenjadi tiga bagian, yaitu gagasanaktivitas, dan
artefak.

1) GagasarfWujud Ideal)adalarkumpulanide,gagasamilai, norma,
peraturan, dan sebagainya yang sifatnya abstrak serta tidak dapat
diraba atau disentuh. Wujud kebudayaanini terletak dalam
pemikiran warga masyarakat. Jika masyarakat menyatakan
gagasannya dalam bentuk tulisan, lokasi dari kebudayaan ideal itu
beralapadakarangardanbuku-bukuhasilkaryaparapenuliswarga
masyarakatersebut.

2) Aktifitas (Tindakan)adalahwujud kebudayaanberupatindakan

berpoladarimanusiaWujudini disebutsistemsosial.Sistemsosial
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terdiri atas aktivitagnanusia yang saling berinteraksi, mengadakan
kontak, serta bergaul dengan manusia lainnya menurupptda
tertentuyangberdasarkapadaadatdantatakelakuan Kebudayaan

ini bersifatkonkret,terjadidalamkehiduparseharihari, sertadapat
diamatidandidokumentasikan.

3) Artefak (Karya) adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil
dari aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam
masyarakat berupa benbanda atau hdial yang dapat diraba,
dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling konldetntara
ketiga wujud kebudayaan.

Berdasarkanwujudnya, budaya memiliki beberapaelemen atau

komponen, sebagai disebut Cateora dalam Abidin (2014: 76) sebagai

berikut:

1) Kebudayaanmateriel, mengacupada semuaiptaan masyarakat
yang konkret, termasuktemuan yng dihasilkan dari penggalian
arkeologi: mangkuk tanah liat, perhiasan, senjata, dan sebagainya.
Kebudayaanmateriel juga mencakup barangbarang teknologi
modern sepertitelevsi,pesawaterbang stadionolahragapakaian,
gedungpencakar langitlanmesin cuci.

2) Kebudayaan nonmateriel, yaitu ciptaan abstrak yang diwariskan
dari generasi ke generasi, misalnya mitos, dongeng, cerita rakyat,

lagu,dan tarian tradisional.
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Lembagasosial, yang mewadahiaktivitas kebudayaansemakin
mengukuhkan eksisten wujud dan komponen kebudayaan yang riil
dan menyimbolkankesatuansosial, misalnya lembagakesenian
tradisional.

Sistem kepercayaan, merupakan bagian dari komponen
kebudayaan, sebagaimana keberagaman masyarakat. Dari sistem
kepercayaaryang berbeda, lahirlah bentblentuk seni yang luar
biasadari beragamtempat ibadah, seperti masjid, gereja, pura,
wihara, dan sebagainya.lslam membuat seni kaligrafi yang
menyiratkarestetika luar biassebagaivujud kebudayaan.

Estetika, berhubungadenganseni dan kesenian,musik, cerita,
dongeng, hikayat, drama, dan tari-tarian, yang berlaku dan
berkembangdalam masyarakat.Di Indonesia misalnya, setiap
masyarakat memiliki nilai estetika sendiri. Nilai estetika ini perlu
dipahami dalam segala peragar pesan yang disampaikan dapat
mencapai tujuan dengan efektif. Estetika sebagai komponen
kebudayaanharus dikembangkandan dijaga sebaik mungkin,
misalnya kebudayaan membatik, tarian reog Ponorogo, jaipongan,
tari piring, tari pendet, ronggeng, kuda lpimg, gotong singa, seni
calung, angklung, gemelan, dan sebagainya,yang semakin
dilupakan oleh bangsanya sendiri, sementara bangsa asing semakin

pandaimenguasaalat seni dan tariatersebut.
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6) Bahasa, merupakan alat pengantar dalam barkikasi. Tanpa
bahasa, manusia mengalami kesulitan mengembangkan
kebudayaan. Bahasa terdiri atas bunyi dan huruf, sehingga bahasa
dapat dipelajari dari berbagaisisi, baik dari huruf dan aturan
penulisannya maupun dédnunyi dan aturan pengucapannya.

c. Ciri-ciri dariKearifan Budaya Lokal

Ciri kearifan Budaya lokal adalah tidak bersifat instan,
melainkan berporos pada proses menuju kebaikan (Pramono 2014: 92
93). Sebab itu, tidak berpretensi pada aplikasi semata yang kemudian
menjadikannyaangafjauhdarihal yangbersifatinstan,sehinggalalam
kurunwaktulamamenjadicerminbudayabagimasyarakatnilah yang
menjadikannyasebagai akar dan pedoman kehidupanyangturun
temurun dan menjadi warisan komunitas atau bahkan suku bangsa dan
bangsa.

Selanjutnya Riyanto (2015: 29) menyatakan bahwa kearifan
budaya lokal tersembunyidalam tradisi hidup seharihari, dalam
mitologi, sastra yang indah, dalam bentuk rittialal penghormatan
atau upacaraadat, dalam wujud nilainilai simbolik bentuk rumah
(tempat tinggal), dalam bahasa dan kebudayaan kesenian, dan dalam
tata kehidupan® | o k a indah laimya. Kearifan lokal memliki
karakter yang lekat dengan locus (tempat), yang darinya ditarik ajektif,

lokal (yang berkaitandengantempat).“ L o c dakrh filsafat tidak
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sekedar mengatakan sudut pandang geografis, melainkan kehidupan
manusia yang berkaitan dengan “wil a
wilayah tidak hanya berupa daratan atau pegunungan atau pinggiran
pantaiatauhutanatausawdn, melainkarmengurasuatukebijaksanaan
khas Kebijaksaarberupgoroduk® r e | a s inamusidlengaralant
tempatnya bertumbuh dan ber kembang.
serangkarelasisehariharimanusiayangberkelanjutardalamcetusan
cetusarkesadararyangmendalam.

Secara khusus Edi Santoso (2016: 14)-aiiri dari kearifan
budaya lokal sebagai berikut:

1) Mempunyakemampuamengedalikan

2) Merupakarbentenguntukbertahardari pengaruh budaya luar
3) Mempunyaikemampuan mengakomodasidayauar

4) Mempunyakemampuan membearahperkembangabudaya
5) Mempunyai kemampuan mengintegrasi atau menyatukan

budaya luadan budayasli

. Nilai-nilai KearifanBudaya Lokal

Nilai dalam hubungan sostBldaya menurut (Edy Sedyawati,
2007: 254) berkenaan dengharga kepantasan atau harga kebaikan
yang dapat dikatan penting dan tidak penting atau mendalamatau
dangkal, tetapi kualifikasi tersebut tidak dapat diukur secara kuntitatif.
Nilai budayaadalahhal-hal yangdianggapbaik, benardanataupantas,
sebagaimaa disepakati di dalam masyarakat. Jadi, nilai budaya itu

dirumuskardalamkebudayaawlandilaksanakamli dalammasyarakat,
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dan terungkap di dalam pengarahan diri ataupun di dalam interaksi,
langsung maupun tidak langsung, antarwargamasyarakat,dalam
berbagai jenis kegiatannya. Pengarahan diri yang dipandu oleh nilai
nilai budaya itu mengacu kepada keberterimaan di dalam masyarakat.
Oleh karena itu, nilanilai budaya dengan sendirinya bersifat sesial
budaya.

Pakarpakar Antropologimenggolongkan nilanilai budaya itu di
ataslima jenis yang berkenaandenganhubunganmanusiasebagai
berikutt:

1) Tuhanatau* YaAdi kodr at i ”
2) Alam

3) Sesam@lanusia

4) Kerja,dan

5) Waktu

Masingmasing dari kelima golongan nilai budaya ini tentu dapat
dijabarkanke dalam banyak rincian, dan jumlah dapat beriexia
diantara berbagaikebudayaanMeskipun nilai-nilai tersebutdalam
analisisdapatipilah-pilah,namundalamkenyataarpenghayatannyei

dalammasyarakatmendapaketerjalinarsatusamaain. Adapundalam

wacana Eti ka, i stilah nil ai meny a

sendiriterdapat keberartiaafau sesuatyangberharga.

MenurutWales,sebagaimandikutip olehNasiwan,dkk (2012:16)
kearifan lokal dapat dilihat dari dua perspektif yang sabegolak
belakang.Yakni extreme acculturatiothanless extreme acculturation.
Extreme acculturation memperlihatkanbentukbentuk tiruan suatu
budaya yang tanpa adanya proses evolusi budaya dan akhirnya
memusnahkanbentukbentuk budaya tradisional. Sedangkanless

extremeacculturationadalahprosesakulturasi yangnasihmenyisakan
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dan memperlihatkatocal geniusadanya. Yakni adanya unsumnsur

atau ciriciri tradisional yang mampu bertahan dan bahkan memiliki
kemampuan untuknengakomodasikan unsunsur budaya dari luar
serta mengintegrasikannya dalam kebudayaan asli. Selebihnya, nilai
nilai kearifan lokal mempunyai kemampuan untuk memegang
pengendalianserta memberikan arah perkembangankebudayaan.
Dengan demikian tepatlahikdtakan bahwa kebudayaan merupakan
manifestaskepribadiarsuatumasyarakatArtinya identitasmasyarakat
tercermin dalam orientasi yang menunjukkan pandangan hidup serta
sistem nilainya, dalam pola serta sikap hidup yang diwujudkan dalam
tingkah laku se#ri-hari, serta dalam gaya hidup yang mewarnai peri
kehidupannya. Kedudukan lokal genius ini sangat signifikan dalam
kontekssebualeksistenskebudayaasuatumasyarakaataukelompok.

Hal ini disebabkan karena merupakan kekuatan yang mapu bertahan
terhachp unsurunsur yang datang dariuar danyang mampu pula
berkembanguntuk masamasa yang akan datang. Hilangnya atau
pudarnyalocal genius, berarti pula memudarnyakepribadiansuatu
masyarakat, sedang kuatnya local genius untuk bertahan dan
berkembangnenunjukkarpula kepribadiamasyarakat tersebut.

Menurut Edi Sedyawati (2006: 412) setiap masyarakat tradisional,
yang dalam kasus Indonesia itu berarti setiap suku bangsa, mempunyai
kekhasannya dalam catcara pewarisan nilaiilai budayanya. Pada
masaJawa Kuno, yaitu ketika bahasa Jawa Kuno digunakan sebagai
bahasaresmi dalam kehidupan bermasyarakatterdapat berbagai
kegiatan pendidikan yang dapat diketahui dari data artefaktual maupun
tekstual. Kegiatan pendidikan disini adalah dalam arti luas, yakrgy
bersifat formal, nonformal, dan informal. Yang disebut pendidikan
formal padamasakini adalahyangditandaioleh kurikulumyangjelas,
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serta sistem evaluasi yang jelas juga baku. Disamping itu untuk setiap
program dan jenjangtudi diberikan keterangan tanda tamat belajar,
baik berupa ijazah maupun diploma. Adapun yang dimaksud dengan
pendidikan nonformal adalah tidak diikat oleh keketatan masa studi
maupurkurikulum yangstandarSedangkamendidikannformal tidak

diikat olehbatasbatas waktu maupun tingkatan, dan tujuannya adalah
untuk secaraumum memberikaninformasi ataupun menanamkan
watak, moral maupun nilainilai budaya ataupun keagamaan. Segala
peremuannsidental maupunsegalssesuatu yandisampaikammelalui
mediamassalapattergolongkategoriini. PadamasalawaKuno, saran
pendidikaninformal ini dapatdicontohkanoleh ajaranajaran yang
disampaikan melalui rangkaian relief di cagdndi, pembacaan karya
sastra, pertunjukan teater, maupun pelaksanaan upguaera yang

mengandungnaknasosial religious.

2. SumbemBelajarlPS
a. PengertiartBumbeBelajarlPS
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat mendukung

proses belajar sehingga dapat memberikan perubahan yang positif. Hal
tersebutsesuaidengan pernyataanArif S Sadimandalam Ahmad
Rohani dan Abu Ahmadi (1995: 18%3) yang berpendapat bahwa
“sumber bel aj ar adal ah segala macam

memungkinkanterjadinya prosesb e | a Pemandhsumbersumber

belajarsepertiguru,dosenpuku,film, majalahJaboratoriumperistiwa

atau kebudayaan dan sebagainya memungkinkan individu berubah dari

tidak tahu menjaditahu, dari yang tidak mengertimenjadimengerti,
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yang tidak terampil menjadi terampil, dan menjadikadividu dapat
membedakamanayangbaik danmanayangtidak baik. Jadisegalaapa
yang bisa mendatangkarmanfaatatau mendukungdan menunjang
individu untuk merubahke arah yang lebih positif, dinamis, atau
menujuperkembangan dapat diselsebagai sumbdrelajar.

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi dalam pembelajaran. Abdul Majid (2008:170)
mengungkapkan bahwa “sumber bel ajar
yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat
me mbantu siswa dalam bel ajar, sebage
Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video,
perangkat lunak, atau kombinasi dari beberapa bentuk tersebut yang
dapat digunakan siswa dan guru. Sumber belajar juga degrakan
sebagai segala tempat atau lingkungan, orang, dan benda yang
mengandungimformasi yang menjadi wahana bagi siswa untuk
melakukarproses perubahan perilaku.

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat membantu
siswa untuk mencapai tujuan perajaran. Wina Sanjaya (2010: 175)
menyebut kan bahwa “sumber bel ajar ad
dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan dan pengalaman
bel aj ar sesuali dengan tujuan yang h

disini meliputi, orang,alat danbahan aktivitas,danlingkungan.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwasumbelbelajaradalahsegalasesuatlyangdapatdigunakaroleh
siswa untuk mempelajari suatu hal. Pengertian dari sumber belajar
sangat luas. Sumber belajar tidak terbatas hanya buku saja tetapi dapat
berupa, orang, alat, bahan, dan lingkungang dapat mendukung
prosegpembelajaran.

. Klasifikasi SumbeBelajar

Pengertiasumbeibelajarsangatuas.Namunsecaraimumada
beberapa llasifikasi sumber belajar. AECTA§sociation of Education
Communicatiomechnologymengklasifikasikarsumbemelajardalam
enam macam Yyaitmessage, people, materials, device, technidae,
setting(Akhmad Rohani & Abu Ahmadi, 1995: 155). En&tasifikasi
sumbermelajar tersebut dapdijelaskansebagai berikut:

1) Message(pesan), yaitu informasi/ajaranyang diteruskan oleh
komponenrain dalambentuk gagasan, faktarti dan data.

2) People(orang), yaitu manusia yang bertindak sebagai penyimpan,
pengolah,dan penyaji pesan.Termasukkelompok ini misalnya
dosenguru, tutor, dll.

3) Materials (bahan), yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan
untuk disajikan melalui penggunaaralat atau perangkatkeras,

ataupunoleh dirinya sendiri. Berbagaiprogram media termasuk
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kategori materials seperti transportasi, slide, film, audio, video,

modul,majalah, buku dan sebagainya.

4) Device(alat),yaknisesuatperangkakeras)yangdigunakaruntuk
menyampaikanpesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya
overheadproyektor, slide, videtapeataurecorder,dll.

5) Techique(teknik), yaitu prosedur atau acuan yang dipersiapkan
untuk penggunaanbahan, peralatan, orang, lingkungan untuk
menyampaikanpesan. Misalnya pengajaranterprogram/modul,
simulasi,demonstrasi, tanyjawab, dll.

6) Setting(lingkungan)yaitusituasiatausuasanaekitardimanapesan
disampaikanBaik lingkungarfisik ataupumon fisik.

Teorilain mengklasifikasikasumbelbelajarmenjadilima hal yaitu
tempat, benda, orang, buku, daeristiva (Abdul Majid, 2008: 170
171). Klasifikasi tersebutsecararingkas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Tempatataulingkungansekitardimanaseseorangapatbelajardan
melakukan perubahan tingkah laku, seperti sungai, pasar, gunung,
perkebunandll.

2) Segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah
laku pesertadidik, misalnyasitus sejarah.

3) Orangyangmemiliki keahliantertentusehinggaiswadapatbelajar

sesuatikkepadaorangtersebut.
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4) Segalanacambukuyangdapatdibacasecaranandirioleh siswa.

5) Peristiwadanfaktayangsedanderjadi.

Berdasarkan klasifikasi di atas, sumber belajar dapat digolongkan
menjadi: pesan, orang, alat, bahan, teknik, dan lingkungan. Penelitian
ini mengembangkarsumber belajar bentuk majalah. Berdasarkan
klasifikasi di atas, dapat dilihat majalah merupakan salah satu bentuk
sumber belajar yang termasukke dalam klasifikasi sumberbelajar
bahan atau materials. Majalah mengandung pesan yang dapat menjadi
sumberbelajarbagisiswa.Majalah merupakarsumbeiinformasiaktual

yangdapat digunakan secarandiri oleh siswa.

ManfaatSumberBelajar

Sumber belajar memiliki berbagai manfaat penting dalam
kegiatan pembelajaran,seperti kognitif, afektif dan psikomotorik.
Taksonomi Bloom dalam Dimyanti dan Mudjiono (2009: 298)
menguraikamahwadi dalamranahpendidikarterdapatigaaspekyang
harus dipenuhi yaitu kognitif, afektif dan psikomor yang harus
dimanfaatkan. Sumber belajar bukan hanya bermanfaat untuk
menyalurkan pesan, tetapi jugaategi, motode, dan tekniknya. Tim
Pengembang llmu Pengetahuandan FIP UPI (2007: 201)
mengungkapkanmanfaat sumber belajar adalah 1) Meningkatkan

produktifitaspembelajarar?) memberikarkemungkinarpembelajaran
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yang sifatnya lebih idividual. 3) memberikan dasar yang lebih ilmiah
terhadap pembelajaran.4) lebih memantapkanpembelajaran.5)
memungkinkan belajar secara seketika dan 6) memungkinkan
pembelajararyanglebih luas.

Sumberbelajarbermanfaatintukmemfasilitaskegiatarnbelajar
agarmenjadilebih efektif danefisien.EvelineSiregardanHartini Nara
(2010: 128129) menjelaskannyasecararinci sebagaiberikut: 1)
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan langsung; 2)
menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakdikunjungi, atau
dilihat secardangsung3) menamballanmemperluasakrawalasains
yang ada di dalam kelas; 4) memberikan informasi yang akurat dan
terbaru; 4) membantu memecahkan masalah pendidikan dalam lingkup
makro maupun mikro; 5) memberikan motivasi positif; dan 6)
merangsanguntuk berfikir kritis, merangsanguntuk bersikaplebih
positif sertaberkembandebih jauh.

Berdasarkan beberapa manfaat yang diungkapkan ahli tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa sumber belajar tidak hanya
menyalurkarpesarsaja,melainkarjugadapatmeningkatkarefektifitas
proses pembelajaran. Peningkatan proses pembelajaran pada akhirnya
akan meningkatkankualistas siswanya. Khususnyauntuk sumber
belajar bentuk majalah yang dikembangkandalam penelitian ini

diharapkanmampumemberikarmanfaatuntuk memberikan
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pengalamarbelajar yang lebih konkret, memperluascakrawala,

memberiinformasiyangakurat,sertamerangsangntuk berfikir kritis.

. KomponenrkomponerSumbeBelajar

Komponen adalah bagianbagian yang selalu ada di dalam
sumber belajar, dan bagiwagian itu merupakan satu kesatuan yang
sulit berdiri sendiri sekalipun mungkin dapat dipergunakansecara
terpisah. Komponekomponen sumber belajar menurut Nana Sudjana
dan Ahmad Rivai (198 81-83) diantaranya adalah: 1) tujuan, misi,
ataufungsisumbeibelajar;2) bentuk format,ataukeadaarfisik sumber
belajar; 3) pesaryang dibawa oleh sumber belajar; dan 4) tingkat
kesulitanatau kompleksitas pemahaman suniiedajar.

Komponernkomponen sumber belajar di atas dapat diuraikan
lebihjauh sebagai berikut:

1) Tujuan, misi, atau fungsi semberbelajar, artinya setiapsumber
belajar memiliki tujuan atau misis yang dicapai. Tujuan setiap
sumber itu selalu ada, baik secara empleaiipun secara implisit.
Tujuan sangat dipengaruhi oleh sifat dan bentuk sumber belajar itu
sendiri.

2) Bentuk,format,ataukeadaariisik sumbetbelajarsatudenganyang
lainnya berbeda.Keadaanfisik sumber belajar ini merupakan
kompenen penting. Penggunaatau pemanfaatannya hendaknya

dengarperhitungarsegiwaktu, pembiayaadansebagainya.
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Pesanyang dibawa oleh sumberbelajar. Setiap sumberbelajar
selalumembawgesanyangdimanfaatkarataudipelajariolehpara
pemakainya. Komponen p@s merupakan informasi yang penting.
Oleh karena itu para pemakai sumber belajar hendaknya
memperhatikanbagaimanapesan disimak. Hal-hal yang perlu
diperhatikan antara lain: isi pesan harus sederhana, sukup jelas,
lengkap,mudah disimak maknanya.

Tingkat kesulitan atau komplesitas pemakaiansumber belajar.
Tingkatkomplesitagpenggunakasumberbelajarberkaitandengan
keadaan fisik dan pesan sumber belajar. Sebagaimana komplesitas
perlu diketahui guna menuntukan sumber belajar itu masih bisa

dipergunakanmengingat waktu dabiayaterbatas.

Komponerkomponen tersebut saling berkaitan sehingga

membentuk suatu sistem yang menyusun sumber belajar. Setiap

komponemerupakarsatukesatuaryangsulit berdiri sendirisekalipun

mungkin dapat dipergunakan secaeapisah. Dalam penelitian dan

perkembanagan ini, peneliti mengembangkan sumber belajar dengan

tujuan pembelajaran disesuaikan dengan Kl dan KD yang telah dipilih.

Dalam bentuk pembelajaran kontekstual yang memuat kearifan budaya

lokal dimanasiswamendaptkan pembelajararyangkebih konkrit.
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e. SumbemBelajar IPdi SMP
1) PengertiadPS

lImu Pengetahua8osial(IPS)merupakarsalahsatumatapelajaran

yang diajarkan pada siswa Sekolah MenengahPertama(SMP).

Terdapat beberapa pengertian IPS menurut ahli yang akan

dijabarkandi bawah ini.

MenurutNationalCouncilfor SosialStudiegfNCSS)dalamSupardi

(2011:182) menyebutkan bahwa:
Socialstudiesare theintegratedstudyof thesosialsciencesand
humanitiesto promote civic competenceWithin the school
program, sosial studies provides coordinated, sistematic study
drawing upon such disciplines as antropology, archaeology,
economics, geography, history, law, philosophy, political
science, psycology, religion, and sociology, as well as
appropriate content from the humanities, mathematics, and the
natural sciences.
Studisosialadalahadalahstuditerintegrasilmu sosialdanilmu
humaniora untuk mempromosikan kompetensi warga negara.
Dalam program sekolah, studi sosial menyediakan studi
sistematis dan terkoordinasi memanfaatkandisiplin seperti
antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum,
filsafat, ilmu politik, psikologi, agama,dan sosiologi, serta
konten yangesuai dafnumanioramatematika daimu alam.
Menurut NumanSomantri (2001: 44) batasan dan tujuan IPS

adalah suatu penyederhanaan disiplin #itmu sosial, psikologi,

filsafat, ideologi negara dan agama yang diorganisasikan, disajikan

secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan. Berdasarkan

batasan tujan tersebut, tmaka IPS untuk tingkat sekolah diartikan

sebagai 1) pendidikanyang menekankarpadatumbuhnyanilai-
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nilai kewarganegaraanmoral, ideology negaradan agama.2)
pendidikan yang menekankan pada isi dan metode berfikir imua
sosial. 2) pendidikan yang menekankan padlectif anquiry.Dan
kebaikan mengambil dari kebaikankebaikan butir 1, 2 dan 3
tersebut.

Menerut beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwalPSadalahntegritasdariberbagamacamimu sosialseperti
geografi,sejarahsosiologi,ekonomi,politik, hukum,psikologi,dan
lain-lain yang disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan
pendidikan. Tetapi secarakonseptualseperti yang diungkapkan
Sapriya (2011: 200-201) bahwa pelajaranIPS di SMP belum
mencakup dan mengakomodasi seluruh disiplin ilmu sosial. Jadi
pembelajaraiPSdi SMPsaaini merupakarmntegrasiempatidang
ilmu sosialyaitu geografi, sejaratekonomidansosiologi.
TujuanPendidikan IPSli SMP
Pendidikan IPS tidak hanya bertujuan untuk memberikan
pengetahuansaja kepada siswa, tetapi harus sampai kepada
penerapan pengetahuannya dalam kehidupan. Hal tersebut dapat
dilihat dalam tujuan pendidikan IPS yang termuat di NCSS dalam
Supardi (2011: 184185) yang meliputi “ t u j infoanmasi dan
pengetahuankfowledge and informatignnilai dan tingkah laku

(attitudeandvalueg, dantujuanketrampilan(skill): sosial,bekerja
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dan bel ajar, kerja kel ompok, dan
dalam EtinSholihatin dan Raharjo (2009: 14) menyebutkan bahwa

“ t u jIRSaadalahuntuk mempersiapkarsiswa menjadiwarga

negara yang baik dalam kehidupannyadi masyarakat dan
mengembangkan kemampuan siswa untuk menggunakan penalaran
dalammengambil keputusayangd i hadapi nya” .

SesuadengartingkatannyanatapelajaranPSdi SMP disusun
secara sistematis dan terpadu dalam pembelajaran menuju
kedewasaan dan keberhasilan dalam masyarakat. Dalam hal ini,
Sapriya(2011:201)merumuskarnujuanIPSditingkat SMP adalah:

1) mengenal konsepkonsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakatdan lingkungannya.2) memiliki
kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, keterampilan sosial dalam memecahkan
masalah.3) memiliki komitmen dan kesadaranterhadap
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.Dan 4) memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, serta
berkompetisdalam masyarakat majemuk.

Sehingga pendidikan IPS di SMP bertujuan untuk memberikan
informasi dan pengetahuan kepada siswa, memperhi&kidan
tingkah laku, dan mengembangkarketerampilan. Salain itu,
pendidikan IPS di sekolah juga mempersiapkansiswa untuk

menjadi warga negara yang baik dan mampu menggunakan

penalararuntuk mengambil keputusan.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakanmetode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, sebagaimangang diungkapkaroleh Bogdan dan Taylor dalam
Maleong (2011: 04) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitianyangmenghasilkamatadeskriptifberupakatakatatertulisataulisan
dari prilaku beberapa individu dalam suatu masyarakat yang dapat diamati.
Selainitu SyaodinNana(2007:60) mengungkapkahahwapenelitiankualitatif
adalahcaramendeskripsikadanmenganalisisuatuperistiwa,aktivitassosial,
sikapkepercayaarpersepsi, pemikiraarangindividu ataupurkelompok.

Metode penelitian ini digunakan guna untuk menganalisis dan
mengungkapkasuatufenomen&earifanbudayadokal masyarakaperkebunan
karet Renteng. Dalam pengumpulkan, mengungkapkan berbagai masalah dan
tujuan yang hendakdicapai penelitian ini menggunakarmpendekatanstudi
deskriptif analitis. Sugiono (2008: 15) mengungkapkarbahwa penelitian
kualitatif deskriptif adalah penelitian yamiigunakan untuk meneliti kondisi
objektif yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai intrumen utama atau
instrumentkunci dalam penelitian. sementaraitu, studi deskriptif analitis
menurutwinarnodalambDadangSupardar{2000:103)adalah’ s u @ebelitan

yangbertuju padgenelaammasalatyangadapadamasasekarang.
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Dengan menggunakan teori ini peneliti bisa mengungkapkan
kebudayaan yang ada di dalam masyarakat perkebunan karet Renteng (PTPN
XIl) kabupaten Jember, lalu ketilgeneliti bisa mengungkapkan kebudayaan
yang ada di dalam masyarakat perkebunan karet renteng kabupaten Jember,
peneliti bisa menarik kesimpulan apakah benar kebudayaan yang ada di dalam
masyarakat tersebut bisa digunakan sebagai sumber belajar ilmu paageta

sosialdi Sekolah Menengah Pertama.

. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul Kearifan Budaya Lokal Masyarakat
Perkebunan Karet Renteng Kabupaten Jember sebagai Sumber Belajar IImu
Pengetahua8osialdi SekolahMenengahPertamaelahdilaksankardi wilayah
Kebun Karet Renteng PTPN XIlI, lebih tepatnya di Dusun Loncatan, Desa
Mangaran, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. Penelitian dilakukan secara
intensdi perumahan dan daerah sekitar PTPN XlI, dimana masyarakat atau
warga yang ada di wilayah tersebutmerupakantenagakerja atau petani
tanamarkaretdi PTPNXII. Padadasarny@TPNXII ini terbagimenjadiempat
Afdeling, untuk tanaman karet ditanam pada kebun Renteng Afdeling
Curahmanisdan Afdeling Sidomulyo yang berlokasidi kecamatanAjung
kabupatenJember. Sedangkanuntuk tanamankakao ditanam pada kebun
RentengAfdeling Kedaton yang berlokasi di kecamatanPanti kabupaten
Jember dan untuk tanaman kopi ditanam pada kebun Renteng Afdeling Rayap

di kecamatanArjasa daerahRembangarkabumaten Jember.Namun, dalam
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penelitian ini terfokus pada tanaman karet yang terletak di Afdeling
Curahmanis dan Sidomulyo. Lokasi peneltian ini dipilih dengan bertimbangan
sebagaberikut:
1. DenganadanyaPTPNXII ini merubahkearifanbudayalokal masyarakat
sekitar,terutamadalam segsistemmata pencahariamasyarakat.
2. Kearifanbudaydokal masyarakaperkebunatkaretbisadi jadikansebagai
sumbermelajar ilmu pengetahuan sosial.
3. Afdeling CurahmanigslanSidomulyomerupakan afdelintanamarkaret.
. Subyek Penelitian
Moleong (2010:132) mendiskripsikan“ S u b Pemdlitian sebagai
I n f o ryamgartihyaorangyangdimanfaatkaruntukmemberikannformasi
tentang situasi dan kondisi tempat penelitian. Sejalan detejansi tersebut,

Moeliono (1993:862) mendeskripsikan® s u b pemektian sebagai orang

di amat i sebagai sasaran penelitian”.

mendeskrisikansubjek penelitiannyaadalah masyarakatperkebunankaret
renteng sebaggelaku kearifan lokal di PTPN XlII kecamatan Ajung yang
merupakan sasaran pengamatan atau informan pada penelitian yang diadakan
olehpeneliti.

Dalam penelitian ini, subjek sebagaisumber data dipilih secara
Purposive dan bersifat snowball sampling. Subjeksubjek yang dimaksud
tersebutadalah:

1. Astan(LeaderAfdeling)
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2. MandorPenyadap

3. MandorPemeliharaan

4. Penyadap

5. TenagaPemeliharaan

6. TokohMasyarakasekaligus TenagderjaPTPNXII Jember

7. Guru IPS SMP yang pernah melakukan progesibelajaran di kebun
Renteng

8. Siswa/Alumni yang pernah melakukan proses pembelajarandi kebun
Renteng.

Sumber data pada penelitian ini adalah Sumber data lisan dan sumber
data tertulis. Data lisan diperoleh dari masyarakat perkebunan tanaman karet
yang telibat langsung yang mengikuti pola kehidupan tersebut, dan juga dari
tokoh masyarakat sekaligus tenaga kerja yang mengetahui kehidupan sehari
hari masyarakat. Adapun data tertulis diperoleh dari dokeshoknomen yang
dimiliki oleh PTPN XII di wilayah peneitian seperti profil Afdeling
Curahmanisdan Sidomulyo, selanjutnyaadalah dokumentasiyang berupa
gambarjugabeberaparsipPTPN XII.

Informan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Asiten
Tanam (ASTAN) sebagai informan utama, perwakila Petamaman karet
yang memiliki pengetahuarmendalammengenaipekerjaanyang mereka
lakukan setelahtu informaninformanselanjutnyalengardevisikerjasebagai

berikut: tenagakerja penyadapanilandor penyadapanienagakerja
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pemeliharaanmandor pemeliharaadan tokoh masyarakat yang sekaligus
tenagakerjadi perkebunanakaretRentengni yangmemahamiatarbelakang
kebudayaaryangmerekamiliki.

Dapatdilihat daritabel3.1dibawahini mengenadatainformandancodingnya

adalahsebagaberikut:
Tabel 3.1
Data Informan Penelitian
Jenis
Informan Kelamin Devisi Kerja Umur Keterangan
2 3 4 5
1
Laki-laki | AsistenTanam | 52 tahun 30 tahun
Nanang .
masakerja
Laki-laki | TapKesehatan | 32 tahun 16 tahun
Baihaqqi
a masakerja
Laki-laki MandorSadap | 24 tahun 5 tahun
Lingga
2 masakerja
Perempuar Penyadap 66 tahun 11 tahun
Ninten .
masakerja
Laki-laki Penyadap 30 tahun 7 tahun
Arifin .
masakerja
Laki-laki Mandor 36 tahun 11 tahun
Budi
Pemeliharaan masakerja
Perempuar Pemeliharaan | 39 tahun 6 tahun
Yuni
masakerja
Laki-laki RT/Keamanan | 41 tahun 9 tahun
Suwono .
masakerja
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2 3 4 5
1
Laki-laki | GurulPSSMPN | 51 Tahun |13  tahun
Teguh N .
03 Rambipuiji masakerja
Perempuar Alumni SMPN| 13Tahun | Angkatan
Intan
03 Rambipuiji 2016
Laki-laki | Alumni SMPN| 14 Tahun | Angkatan
Nopit
B 03 Rambipuiji 2016

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulandata dalam penelitian ini menggunkaanteknik

observasi, wawancara dan Dokumentasi. Teknik pengumpulan data ini sangat
diperlukan dalam pelaksanaarpenelitian di lapangan,tanpa menggunakan
teknik yangtepatmakapenelititidak akanmendapatkadatasesuadengarapa
yang diharapkan. Pengumpulan data menurut John W. Creswell (2015: 205)
mencakup “pencarian izin, pelaksanaan s
mengembangkarcaracara untuk merekaminformasi, baik secaradigital
maupunkertas, menyimpandata dan mengantisipaspersoalanetika yang
mungkin mu n ¢ waldm.penelitian ini dilakukan dari beberapasetting,
beberapgumberanbeberapaara.Dari sisi settingdatadikumpulkandengan
kondisi yang alamiahn@tural setting). Sementara dari sisi sumber maka data
dikumpulkandata primedan data sekunder.

Data Primer dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan wawancara

mendelandanobservasterbuka Pertanyaatpertanyaamalamwawancarani
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bersifat terbuka, umum dan bertujuan untuk memahamifenomenasentral
dalampenelitian(Prasbow02010:26). Sehingganampumenggalidatasecara
mendalamsSelainitu penelitiberanggapadengarteknik wawancarani, maka
pertanyaan peneliti dapat berkembang sesuai dengan situasi yang ada, namun
tetap terarah pada topik yang terkait dengan kearifan budaya lokal masyarakat
perkebunan karet renteng kabupaten Jember. Peneliti sengaja tidak
menggunakan teknik wawancara yang lain karena khawatir akan sulit untuk
mencapatitik jenuh kematangaimformasiyangdigali dari partisipan.

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen. Teknik ini
digunakan guna mempermudah dalam pengambila data dan tidak
menimbulkan kecurigaanterhadap aktivitas yang dilakukan oleh peneliti
(Prasbowo, 2010: 20). Selain itu, hal ini dilakukan karena teknik tersebut
mampumembuapenelitimelihatsendirifenomenaecardangsungkemudian
mencatat prilakumaupun kejadian seperti yang terjadi pada keadaan yang
sebenarnyaDbservasdilakukanuntukmengamatekspresdalammemberikan
informastinformasi yang terkait dengan kearifan budaya lokal masyarakat
perkebunan karet renteng kabupaten Jember yang dipélikisipan sebagai
RT di Perumahan PTPN Xdember.

Dokumentasi dalam penelitian ini sebagai data sekunder. Dokumentasi
sendiri berdasarkan Arikunto (2002: 202) menyimpulkan bahwa dokumen dan
aktifitasmasyarakatmenjadisebuatdokumendalampenelian Sehinggadalam

penelitianini seluruhobjek dan subyekdalam penelitiandan aktifitas atau
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kegiatan yang dilakukan oleh masyarakatperkebunankaret renteng yang
dianggap penting dan sesuai dengan fokus penelitian. Dokumentasi dalam
penelitian ini juga mengambil dokumelokumen tertulis yang ada di PTPN
XII seperti denah perkebunan, data tenaga kerja, profil perkebunan menjadi
data dalam penelitian ini, dokumen tidak tertulis seperti sysyobol juga
digunakan dalam penelitian ini, maupun dokumendokumen lain yang
ditemukandalam penelitian.
Teknik pengumbulanlatatersebusecarainci sebagaberikut:
1. Observasilerbuka(pengamatan)
Observasi terbuka terkait dengan penelitian tentang kearifan
budaya lokal masyarakat perkebunamekeRenteng dilaksanakan di
afdeling Curah Manis dan Afdeling Sidomulyo. Observasi dilakukan
secara menyeluruh di tengah masyarakat guna mengetahui lingkungan
fisik, sosial, dan budaya masyarakatperkebunankaret renteng
kabupatenJember.Observasiterbuka ini digunakanlangkah yang
sangat penting sesuai dengan Sanapiah Faisal dalam Burhan Bunguin
(2003: 65) metode observasimenjadi amat penting dalam tradisi
penelitian kualitatif karena melalui observasi itulah dikenali berbagai
rupa kejadian, peristiwvagldaan, tindakan yang mempola dari hari ke
hari di tengan masyarakat. dari situlah dikenali dari yang sangat lazim

atauumumterjadi, bagsiapakapan, dimanajansebagainya.
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2. WawancaraMendalam

Dalam melakukamwawancaradalam penilitian ini, peneliti
tidak langsung mendekati dan melontarkan pertanyaan kepada
informan, Sugiono dalam Prasbo#010: 26) hal ini dilakukan agar
informan tidak kaku dalam proses wawancara yang dilakukan. Proses
wawancara yang dilakukan dalam rangkammperkuat datdata saat
pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh peneliti. Dalam proses
wawancara peneliti memberikan keluasan kepada para informan dalam
menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Wawancara
dalam penelitian ini tunjukan untuk memperolehdata yang valid
tentang nilainilai kearifan budaya lokal masyarakat perkebunan karet
renteng yang dapat disajikan sebagai sumber belajar lImu Pengetahuan
Sosialdi sekolahmenengalpertamasesuadengansi kompetensdasar
yangterteradi kurikulum 2013.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini sebagai data sekunder, studi
dokumentasi ini digunakn bermaksud untuk mengungkapkan, mencari
berbagainformasidarisumbeiberkaitardengarpenelitianini. Sejalan
dengan itu menurut Arikunt2002 : 202) bahwa studi dokumentasi
merupakan suatu teknik yang digunakan dan mencari data mengenai
halhal atau catatapnatatan, bukibuku, surat kabar, prasasti, kajian

kurikulum, arsip dan seluruh catatarcatatanyang berkaitandengan
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informastinformasi dalam penelitian. Dokumentasi dalam penelitian

ini, merupakansesuatuyang sagat penting sebagaipelengkapdari

observasi dan wawancara berupa catatan lapangan. Sehingga peneliti

bia mendapatkarberbagaidatadata yang relavan dengankearifan

budayalokal masyarakatperkebunankaret Rentengdan kegiatan

kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan di kawasan

perkebunarmni.

E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakannteraktif dengan
modeldariMiles danHubermardanSaldand2014:14) mengemukakahahwa
“ Ak t i daliamh @nalisis data kualitatif dilakukan secarainteraktif dan
berlangsungecaraerusmenerussehinggalatanyssudahjenuh.Analisisdata
dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat pengumpulamdalaa periode
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban yang disampaikan oleh orang
yangdiwawancaraatauinformansetelahdianalisisdirasakurangmemuaskan,
makapenelitiakanmdanjutkanpertanyaatagi, sampatahaptertentusehingga
diperolehdataatau informasyanglebih kredibel.

Dalam aktifitas penelitian ini analisis data dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus, sehingga data yang dipeidialed
dengan sempurna. Agar mudah dipahami, maka laAgkafkah analisis data

yang digunakandalampenelitianini adalahAnalysisinteractive Model
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Huberman dan Saldana, (2014:-11%) yang membagi langkalangkah dalam
kegiatan analiss dengan 4 alur atau 4 datmgi an
collection, KondensasiData (data condensatiojy penyajian data (data
display)dan penarikan kesimpulan ateerifikasi (conclutions).

Gambar 3.1
llustrasi Analisis Data

Data Data display

collection

Conclusions:

drawing
venfying

1. Pengumpulabata
Miles dan Hubermandan Saldana(2014: 14) Padaanalisis model

pertamalilakukanpengumpulaniatahasilwawancarahasilobservasidan
berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah
penelitianyangkemudiardikembangkampenajamaatamelaluipencarian
dataselanjutnya.

2. Kondensasbata
Sugiyono (2018: 249) Kondensasidata merujuk pada prosesmemilih,
menyederhanakannengabstrakkangdan atau mentransformasikardata

yang mendekatikeseluruharbagiandari catatancatatanlapangarsecara
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tertulis, transkip wawancara, dokumendokumen, dan materimateri
empirislainnya.

. PenyajiarData

Langkah selanjutnyadalam analisis data yaitu penyajian data (data
display), data display adalah suatu rangkaian organissimasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data
dimaksudkan intuk menemukan polapola yang bermakna serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan
tindakan (Miles dan Huberman, 2007: 84). ini bersifdbrimatif yaitu
memberikan pemahaman secara detail. Penyajian data dilakukan setelah
melakukaranalisisreduksidatayangdisajikandalambentukuraiansingkat

atau bagan dengan teks yang bersifat naratif untuk memudahkan penyajian
data yang terjadi dengamarapan data tersebut dapat difahami dengan
mudah oleh peneliti dalam mengungkapkarpenyajian data yang telah
didapat dari hasil instrumen penelitian yang telah digunakan. Data yang
diperolehmengenakearifanbudayadokal masyarakaini disajikanpenelit
dengan cara memisahkan indikator yang satu dengan yang lainnya dengan
tujuanbahasaryangdiungkapkardapattersusurdengarbaik danterarah.

. ConclusionDrawing/PenarikarKesimpulan

Langkah terakhir dari analisis data ini adalah Conclusion
drawingpenarikan kesimpulan, Penarikan kesimpulan merupakan bagian

dari sutukegiatankonfigurasiyangutuh (Miles danHuberman2007:18).



55

Peneliti melakukarConclusion drawin§verification terhadap data yang

telah diperoleh dan disajikan ngamai kearifan budaya lokal masyarakat

perkebunan karet renteng, dimana kearifan budaya lokal tersebut dijadikan

sebagai sumber belajdlmu Pengetahuan Sosial di sekolah menengah

pertama. Penarikan kesimpulan ini berada di bab akhir yang disertai saran

dan rekomendasi padaermasalahan tersebut.

F. Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakatnianggulasi untuk mengecek keabsahan
data. Menurut Sugiono dalam Prastowo (2010: 22) teknik trianggulasi
merupakan“ t e kpengumpulandata yang bersifat menggabungkardari
ber bagai tekni k pengumpul an data dan
pengumpulan data, ada dua jenis trianggulasi, yaitu: trianggulasi teknik atau
metodedantrianggulassumberTrianggulasteknik merupakaneknikdimana
peneliti mengumpulkan t@a dengan cara berbetlada untuk mendapatkan
informasi atau data yang sama. Peneliti menggunakanbeberapateknik
pengumpulandata kualitatif seperti pengamatanpartisipan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak.
Sementara itu, trianggulasi sumber adalah teknik pengumpulan data dimana
peneliti menggunakan teknik yang sama untuk mendapatkan data dari sumber
sumber yangama.
Trianggulasi teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

trianggulasisumber.Sugionodalam Prastowo(2010: 23) Dalam penelitian
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sumber, peneliti membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara
sertamembandingkahasilwawancaralengardokumerberupdaoto-foto yang
dimiliki partisipanyangberkaitandengarektivitaskebudayaayangdilakukan
olehmasyarakat perkebunan karettengkabupaten jember.
. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sehingga peneliti bertindak
sebagainstrument utamaenelitian.
1. Langkahawalsebelum melkukanpenelitian
Sebelum memilih partisipan, peneliti telah melakukan observasi awal
dan wawancaraterhadapsejumlah masyarakatperumahanPTPN XII
(persero) Jember. Dari hasil observasi dan wawancara tersebut, peneliti
menemukan satu orang dari merekagydianggap berbeda dari yang lain
dalam kata lain memiliki pengetahuan lebih dari yang lain sesuai dengan
kriteria yang diinginkan oleh peneliti. Selanjutnyapeneliti melakukan
observasilanjutan selama satu bulan lebih dan pendekatandengan
partisipan dan rekanrrekan partisipan, sehinggapeneliti tidak merasa
kesulitan untuk meminta partisipan membantu peneliti dalam penelitian
yang akan dilakukan. Pada langkah awal ini, peneliti sudah mendapatkan
informasiterkait partisipan.
2. Pelaksanaapenelitian
Penelitianni dilakukandi perkebunakaretrentengataulebih tepatnya

PTPNXII yangberadali dusunLoncatardesaviangararkecamatam\jung
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kabupaten Jember, dengan kode pos 68175. Adapun penelitian di
perumahan PTPN XIll dan perkebunkaret Curahmanis dan Sidomulyo.
Peneliti melakukan observasipartisipan dan wawancaraawal kepada
partisipan dan rekanrekan partisipan serta melakukan pendekatan,
sehinggahal ini membuatpartisipan merasanyaman denganpeneliti.
Dengan demikian data damformasi mengenai partisipan dapat diperoleh
peneliti dengan lebih mudah. Pertemuan wawancra dilakukan secara rutin
sesuadengarwaktuluangyangdimiliki olehpartisipardanpeneliti.Selain
melakukan wawancara, peneliti juga mendokumentasikan mamemrn
penting dan objelobjek yang dapat menjadi data penelitian dalam bentuk
gambar atau foto. Selama semua proses ini berlangsung,observasi

partisipanakan terus dilakukan.

. Pasca&enelitian

Disini peneliti menganalisis data yang diperoleh dilapangan denga
tahaptahapyangtelahdiuraikandi atas Setelalmelakukaranalisispeneliti

menulissebuah laporamulai daribab awahinggabab akhir.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. LokasiPenelitian
Secarageografis perkebunankaret renteng (PTPN XllI) terletak di
bagian seletan kecamatan Ajung yaitu dusun Loncatan, Desa Mangaran

dengarbatasbatas wilayah sebagai berikut:

a. SebelaiJtara : KecamatarKaliwining
b. Sebelalelatan : Kecamatardenggawah
c. SebelatBarat : KecamatarRambipuji
d. DesaNapo : KecamatarMumbulsari

Perhatikargambard.1,4.2dan4.3 berikut:

Gambar 4.1
Peta Perbatasan Wilayah PTPN XII
(Kecamatan Ajung)
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Gambar4.1 merupakarhasil pelacakarpenelitimemaluisitusresmi

kabupaten Jember (https://ptpn12.com/2019/07/09/bagarganisasi/

aksesl2 maret2020).Gambarpetakabupatedlembetersebumenunjukan

lokasi perkebunankaret Renteng kabupatenJember yang terletak di
kecamatan Ajung, sehingga dengan mengetahui lokasi kecamatan ajung
maka akan mengetahuibatas wilayah kecamatanseperti yang telah

dipaparkardi atas.

Gambar 4.2
Denah Perkebunan Afdeling Curahmanis

Gambar 4.3
Denah Perkebunan Afdeling Sidomulyo
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Sedangkan Gambar 4.2 dan 4.3 merupakan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 13 Maret 2020 di kantor Afdeling Curahmanis
dan Sidomulyo. Gambar tersebut menunjukanletak wilayah afdeling
masingmasing, perkebunankaret afdeling masingmasing, dan luas

wilayahmasingmasingafdeling.

Disbun Jatim (2016) untuk memilih lokasi untuk tanaman karet harus
benarbenar diperhatikan. Keadaan topografi tanah PTPNbXtada di

ketinggian15-850mdpl, untuk keadaaranahnyasebagaberikut;

a. Datar (0—8 Derajat) = 1027,94¢Ha
b. Landai (8-15Derajat) = - Ha
c. Berombak  (15-25Derajat) = - Ha
d. Berbukit (25-45 Derajat) = 515,87 Ha
e. Bergunung (> 45Derajat) = 415,606 Ha

Jenistanahperkebunarini adalahLatosol,Aluvial, Regusoldaniklim ada

perkebunarni C / D Schmidt Ferguson.

. SejaralSingkat

MengutipsitusresmiPTPNXII (https://ptpnl12.com/2019/07/09/bagan

organisasi/ akses 14 Maret 2020) menguraikanbahwa PTPN XII
merupakanBadanUsahaMilik Rakyat(BUMN) yang statusnyaadalah

PerseroanTerbatas dimana keseluruhansaham adalah milik negara.
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Pendirian PTPN XIl ini berdasarkarPP nomor 17 tahun 1996, yang
dituangkan di dalam akte notaris Harun Kamil, SH nomor 45 tanggal 11
maret 1996 dan disahkan oleh Menteri Kehakiman Replraknesia
dengarSK nomorC.2-8340 HT.01.0tanggal 8 agustus 1996.

Akte perubahan Anggaran Dasar perusahaan nomor 62 tanggal 24 mei
2000 dibuat oleh notaris Justiasia Soetandio, SH dan disahkan Menteri
HukumdanPerundangamndangarRepublikindonesiaderganSK No. C.
22950 HT 01.04 tahun 2000. Selanjutnya, Akte Notaris Nomor 62 diubah
menjadi Akte Nomor 30 Notaris Habib Adjie, SH., M.Hum tanggal 16
Agustus2008.

3. Visi dan Misi
a. Visi

PTPNXIl memilikivisi* Me n PaudahaaAgribisnisyangberdaya

saingtinggi dan mampu tumbukembango er kel anj ut an” .
b. Misi

1) Melaksanakanreformasi bisnis, strategi, struktur, dan budaya

perusahaan untuk mewujudkan profesionalisme berdasarkan
prinsip-prinsip GoodCorparategovermance

2) Meningkatkan nilai dan daya saing perusahan (competitive

advantagg¢ melalui inovasi serta peningkatanproduktifitas dan
efesiensi dalam penyediaanproduk berkualitas dengan harga

kompetitifdan pelayanabermutu tinggi.
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3) Menghasilkan laba yang dapat membawa perusahaan tumbuh dan
berkembanguntuk meningkatkannilai bagi shareholdersdan
shareholderdainnya.

4) Mengembangkansahagribisnisdengartatakelolayangbaik serta
peduli pada kelestarianalam dan tanggungjawab sosial pada

lingkunganusahgacommunitydevelopment

Usahauntuk mewujudkan visi dan misi tersebut yang dulakukan
oleh PTPN Xll mempererat hubungan baik dengtakeholderyang
terdiri dari pemerintah, karyawan, mitra dan tentuya masyarakat.
Pelibatan masyarakatini dengan cara mengembangkanprogram
kemitraan dan bina lingkungan menggunakansebagianlaba yang
disisihkan dan besarnya ditetapkan RUPS. Mengikutsertakan
masyarakatdalam kerjasamaatau kemitraan untuk menghasilkan

produkproduktertentu.

. Struktur

PT. PerkebunanNusantara(PTPN) XII Memiliki struktur
organisasi yang panjang, hal ini di karenakan PTPN XII merupakan
perusahaanmilik negara. Struktur organisasi sebenarnyaterbagi
menjadi lima pembagian organisasi yaitu Struk Perusahaan, Struktur
Direksi, Struktur Kebun, Struktur Afdeling dan Struktur Pabik.

Penelitianini dilakukandi KebunkaretdanAfdeling Curahmanigian
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Sidomulyo. Dari masingmasing bagian dalam struktur organisasi
berikut ini merupakan Struktur Organisasi Perkenunan Karet Renteng
dan Afdeling Curahmanis, Sidomulyi&a digambarkan dalam bentuk

chartdalam gambad.4 dan 4.5 sebagéerikut:

Gambar 4.4
Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara XI|I
(KEBUN)
= N
s STRUKTURORGANISASI
% PT PERKEBUNANNUSANTARA XII
\_ = .
MANAJER
KEBUN
ASISTEN KEPALA| |
T = = ——
A;ISTEN lASIS‘TE.\' : ASISTEN A‘SISTE.\'
AKU TANAMAN TEKPOL WISATA AGRO
Gambar 4.5
Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara XI|I
(AFDELING)
S =
- STRUKTUR ORGANISASI
* PT PERKEBUNANNUSANTARA XII
\& ‘ J
ASTAN
| I = T !
i HiER i i i i
JURU TULIS MANDOR A MANDOR B MANDOR C DANRU
PEKERJA PEKERJA PEKERJA PEKERJA PEKERJA
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Gambar4.4 dan4.5 hasil pelacakarpeneliti di situsresmi PTPN XI|

(phttps://ptpn12.com/2019/07/09/bagarganisasi/ akses14 maret

2020. Bagan tersebut menunjukansetiap unit devisi meliki jenis
pekerjaan dan tanggung jawab yang berbeda. Dengan adanya struktur
organisasi ini akan mempelancar komando, memperjelas alur
pembinaardan mempelancar alur koordinasi.

Struktur organisasi bagian kebun telah tergambar jelas bahwa
pemilik komando tertinggi dipegang oleh Manager. Selanjutnya
komando tertinggi kedua dipegang oleh Asisten Kepala, selain
memegangkomando tertinggi nomor dua Asisten Kepala ini juga
membina Asisten Aku, Asisten Tanaman, Asisten Tekspol dan Asisten
Wisata Agro. Setelahitu Asisten Aku, Asisten Tanaman,Asisten
Tekspol dan Asisten Wisata Agro saling membina satu sama lain dan
salingkoordinasi.

Komando tertinggi dalam Struktur Organisasi Afdeling adalah
Asisten Tanaman (Astan), urutan selanjutnya adalah Mandor Besar,
Mandorbesaiini jugaberperarsebagapembinaamtamaterhadapuru
Tulis, Mandor A, Mandor B, Mandor C dan Danru. Selanjutnya Juru
Tulis, Mandor A, Mandor B, Mandor C dan Danru memiliki tugas
memandutenagakerja di bawahnyadan tentunya mereka saling
membinadan koordnasisatu saméain.

d. KarakteristikPerusahaadanMasyarakat
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PTPN Xl berdasarkan observasi awal memiliki karakteristik
yang berbeda dengan PTPN Lainnya. Sehinnga dengan adanya
karakteristik ini juga membentukkarakteristik yang berbedapula
terhadap masyarakat perkebunan kaketnudian menjadi kearifan
budaya lokal masyarakat sekitar perkebunan karet ters&baiN XilI
Jember ini bergerak diproduksi tanaman karet, kopi, kakao dan teh.
Terletapas dari produk utama tersebut PTPN XII joganproduksi
kayukayuan Jati, Sengon dan Mohani. Untuk dilokasi penelitian yang
dilakukan penulis terletak di kecamatan Ajung desa mangaran
memproduksi tanaman karet, sehingga sistem mata pencaharian
masyarakat sekitar adalah menjadi petani tanaman &ektin dari
segi sistem mata pencaharian, karakter lainnya dapat diperinci sebagai
berikut:

1) SistemMataPencaharian
Seperti yang telah dipaparkan sebelum bahwa sistem mata
pencaharian masyarakat perkebunan karet ini adalah sebagai petani
karet di perkebunankaret Renteng PTPN XII Jember. Jenis
pekerjaan utama masyarakatdi perkebunankaret ini adalah
penyadapadan pemeliharaan.

2) SistemPeralatarHidup
Sistem peralatan hidup masyarakatpun berbeda dengan masyarakat

lainnya. Berhubungmasyarakatsebagianbesaradalahpetani



3)

4)

5)

6)

7)
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tanaman akret maka peralatan hidup masyarakatpun sesuai dengan
pekerjaamrmereka.

SistemPengetahuan

Mengetahui kapan waktu yang pas untuk melakukan penyadapan,
perawatancaramenyadappemakaiaralatsadapdanpemeliharaan
merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarat perkebunan
karetRenteng.

Bahasa
BahasayangdigunakarmasyakaradalahbahasaMaduradanJawa.
Namun, perbedaan tidak menjadi halangan untuk menjalin komu
nisi, sebab masyarakat sebagimsar bisa kedua bahasa tersebut,
meskipunrhanyasebagapenerima.

SistemOrganisasBosial

Masyarakat perkebunan karet terbagi menjadi dua kelompok besar
yaitu Afdeling Curahmanis dan Afdeling Sidomulyo. Lokasi dari
kedua afdeling tersebut tidak terlalu jauh namun memiliki
perumahanersendiri dariokasibekerjasendirisendiri.

SistemReligi

Sebagian besar masyarakat adalah beraga Islam. Kegegetan
keagamaanpursering dilakukan oleh masyarakatseperti, ahmil
Qurandan Tahlih padd u m ManisdanKliwon.

Kesenian
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Tujuan utama dari kesenian adalah keindahan. PTPN XiIi
mewajibkan masyarakat yang tinggal di perumahan Curahmanis
dan Sidomulyo untuk menjagakeindahandan perapiantaman.
Bahkan setiap tahunnya PTPN XII ada program lok#adahan
tamandi perumahan Curahmardsan Sidomulyo.
Karakteristik yang telah dipaparkantersebutlahyang menjadi
pembedalengan daerah lain.

B. Penyajian Data dan Analisis

Pada tahapan ini peneliti akan menyajikan beberapa hasil data yang telah
diperolehselama kegiatan penelitian berlangsung. Data yang telah diperoleh
kemudian dicantumkan pada bab ini sesuai dengan prosedur penelitian dan
fokus penelitian yang diambil oleh peneliti. Data tersebut akan dipaparkan
secarainci sesuadengartemuandarilokasipenelitian baik berupadata hasil
observasmaupun data hagiari kegiatan wawancara.

Pada pembahasanini peneliti akan menguraikan mengenai kondisi
sebenarnyamengenaikearifan budayalokal masyarakatperkebunankaret
renteng kabupaten Jember yaagan dijadikan sebagai sumber belajar lImu
Pengetahuan Sosial dijenjang sekolah menengah pertama. Hasyadgta
diperoleholeh peneliti adalah sebagai berikut:

1. KearifanBudayal.okal MasyarakaPerkebunan Kardtenteng
Sepertiyangtelahterpaparkardi atas bahwaKearifan Budayal okal

jugamembahasnenganaSumberDayaLokal. SumberDayalLokal yang
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ada di dalam suatu masyarakatakan menjadi sebuah sistem mata
pencaharian. Maka dari itu kearifan lokal yang ada di dalam masyarakat
Perkebunan Karet Renteng Kabupaten Jember atau PTPN XII terletak di
sistemmatapencahariannya.

Sebagian besar masyarakat sekitar Perkebunan Karet Renteng
Kabupaten Jember merupakan petani karet di PTPN XIl. Sehingga karet
menjadimatapencahariapokokbagi masyarakasekitarperkebunarkaret
renteng. Dengan adanya perkebunan ini ketergantuan dan kelangsungan
masyarakat berada di kebun karet ini, dengan kata lain bahwa kehidupan
mereka sangat tergantungdengan menjadi petani di PerkebunKaret
RentengKabupaten Jembeatau PTPNXII yang diberilebel Rentengni.

Masyarakatyang bekerjadi pekebunarkaretini terbagimenjadidua
Afdeling yaitu Afdeling Curahmanisdan Afdeling Sidomulyo. Afdeling

Curahmanismerupakanafdeling yang letak geografisnyaberdekatan

dengarkantorpusatyangterdapatpabrik pengolaharkaret,sehingga
banyak masyarakabenyatakan bahwafdelingCurahmanignerupakan
wilayah pusat.Sedangkamntuk Afdeling Sidomulyomerupakarafdeling
yangletakgeografisnyderadasekitarsatukilo meterkedalamperkebunan.
Selainterdapaduaafdelingdalam PTPN Xll yang terletak di
kecamatarAjung, jenis pekerjaarutamamasyarakasekitarjugaterdapat

duajenispekerjaaryaitu PenyadapatianPemeliharaan.
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a. Penyadapan
Penyadapamerupakarangkahkegiatarkerjamasyarakayangsangat
penting, kegiatan ini merupakan kegiatan pemutusan pembulu getah
karet sehingga getah karet bisa keluar dan mengalir menuju mangkok
yang telah dipasang oleh petani karet. Getah karet ipéag disebut
sebagal ateks.Perhatikan gambat.6 berikut:

Gambar 4.6

Lateks/Getah Karet dalam Mangkok Sadap

Berdasarkangambar 4.6 pengamatandi perkebunankaret
Rentengpadatanggall 3 Maret2020di jam 07.00WIB, lateksmengalir
dari atas menuju mangkok. Aliran lateks ini akan tertampung di dalam
mangkok. Getah lateks ini sudah mengalir di malam harinya ketika

penyadapadimulai, dandibiarkanhinggapagihari ketikapengolatan.
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Kegiatanpenyadapapetanikaretbiasanyadilakukandi malam
hari,lebihtepatnygam 20.00- selesaiHal ini dilakukankarenaLateks
atau getah karet keluar lebih banyak di malam hari. Keluarnya lateks
dipengaruhi oleh kondisi Turgor, ketika kondisi tekanan Turgor tinggi
maka Lateks yangkan keluar dan menetes juga akan lebih banyak.
Tekanan Turgor berada pada titik paling tinggi yaitu di malam hari
hingga pagi hari, dan akan terus berkurang seiring dengan berjalannya
waktu. Suwondwawancara, 1Maret 2020 mengatakamahwa;
N Der e slekigak bemgi angel le, latekske iku metune angel,
metundku titik mangkané&udubengijamwoluan sampeknari
wes 0.
“ Ny a &argh kalau tidak malam sulit dek, Lateksnyaitu
keluarnya sulit, keluarnya itu sedikit mangkanya harus malam
jam20.00 WIBsampa s el esai sudah?”.
Hal inilah yang menjadi alasan mengapapetani karet melakukan
penyadapandi malam hari, untuk mengetahuikondisi sebenarnya

perhatikargambar 4. berikut:
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Gambar 4.7
Proses Penyadapan

Berdasarkan gambdt7 pengamatan di perkebunan karet pada tanggal
21 Maret 2020 di jam 00.00 tengah malam terhadap Arifin. Proses
penyadaandilakan di malah hari dan membawa senter sebagai
peneranganny®rosepenyadapaataupelukaarterhadagpohonkaret
ini dimulai daribagian kiri atas munuju bagian kanan bawah sehingga
membentuk jalur aliran lateks dengan kemiringan sekitar 30 derajat,
dengarbegitulateksakanmengalirsesuajalur yangdibuatdanmenuju
mangkokpenampungan lateks.

Kegiatan penyadapantidak berhenti ketika petani selesai
melukai pohon karet saja, pelukaan pohon karet normalnya dilakukan
4-5 jam di malam harinya. Lingga, (wawancara,13 Maret 2020)

mengatakamahwa;
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i w o-wang ndek kini iki seng pulang pergi biasane bontot

mas jam 2 palingwesmangarnwotowaosakluwenetapilekseng

menengidekperumaharyonggak,marideres4-5 jamlangsung

balek,terus kesokisuk mbaleknaneh | anj ut ngol ot o

“ Or aomargydi siniitu yangpulangpergibiasanyasawabekal

mas, jam 02.00 WIB mungkin udah makan atau nunggu

memang lapar. Tapi kalau yang tinggal di perumahan ya tidak,
selesai nyadap 4 5 jam langsung pulang, lalu besok pagi

kembalilagi untuk lanjun g ol ot o
Ketika pekerjaan penyadapan selesai para penyadap langsung pulang,
itupunbagimerekayangtinggaldi perumahamankembalilagi di pagi
harinya untuk lanjut kegiatadgolot.

Lain ceritadengammerekayangtidaktinggaldi perumaharyang
disediakanoleh PTPN XIl. Mereka meghabiskamalam di tengah
perkebunan.Ketika pekerjaanpenyadaparselesaiyaitu melakukan
penyadapan sebanyakHhncak,dalam lhancakya biasanya 8 deret
atau sekitar 22250 pohon untuk pohon tua, sedangkan untuk pohon
muda sekitar 13 deret atau 4080 pohon. Maka penyadap istirahat di
tengahperkebunatminggapagiharidanlanjutuntukmelakukarNgolot
Alasan mengapabeberapatenaga kerja tidak memilih tinggal di
perumahanyang telah difasilitasi oleh PTPN Xl karenabeberapa
factor;PertamaMerakamemiliki tanah danlokasitempatinggaltidak

jauh dari perkebunarkKedua, Ketika tinggal di perumahan mereka

merasatidak bebasdan merasaterikat denganperaturanPTPN XII.
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Ninten (Wawancaral5 Maret 2020) mengatakanbahwa dirinya
memiliki rumah sendiri:
AEngkok endi kon lelahbnaah dilikojiehglebih
nyamano
“ A kpunyalahan(rumah)dik, kalaudi lahannyasediriitu lebih
nyaman?’
Pernyataan diatas diperkuat oleh Arifin, (Wawancara 21 Maret 2020)
yangmenyatakan:
“‘vyodbopo yo mas, koyoke enakan | ek
melok kegiatan PTPN misal kegiatan berbiérsin taman lan
sak kabeane, meskipun kadang lek wes kesel nemen aku pingin
turundekjeroomahterus u k ur ambeno
“ g i myamaa kayaknydebihnyamarkalaudi rumahsendiri,
gak usah ikut kegiatan PTPN, misal kegiatan bersirbersih
taman dan lainnya, meskipun terkadang lek wes kesel nemen
saya pingin tidudi dalamrumald an at as kasur”
Alasanalasan tersebut yang membuat penyadap lebih memilih tinggal
di rumahnyasendiridaripadali perumaharyangdisediakaroleh PTPN
Xll. Namunpadadasarnyanerekamenyadarbahwaapapurpilihannya
adakekurangamankelebihannyanasingmasing Kehidupardi tengah
kebun, tidak bisa tidur tengah malam, dan di pagi hari hdgemot

adalahkegiatanseharihari yangsudahmenjadikebiasaamereka.
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Ngolotmerupakan pekerjaan pengambilan lateks dari mangkok
yangtelahdipasandetikapenyadapadi malamhari. KegiatanNgolot
masyarakat perkebunan karet Renteng ini dikerjakan di pagi hari yaitu

jam 08.00selesaiPerhatikan gambat.8 berikut:

Gambar 4.8
Proses Pengolotan

Gambar 4.8 merupakan hasil pengamatan di perkebunan karet pada
tanggal 15 maret 2020 di jam 7.30 WIB terhdap Ninten. Proses
pengolotanatau pengambilan lateks dari hasil sagapg dilakukan
padamalam harinya.

Prosegengolotarini merupakarasildarikerjakerasdi malam
hari,namunsayangnyadasajayangmembuahasiltidak sesuadengan
kerjakerasmerekaHasil lateksmerekaidak maksimalika cuacatidak

mendukungHujanselainsangamengganggu aktivitaserjapenyadap
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juga mempengaruhi hasil lateks. Ketika hujan turun di malam hari, air
hujanakanmembuatatekstidak mengalirsesuajalur yangtelahdibuat
olehpenyadagselainitu leteksyangsudahtertampunglalammangkok

akan tercampur dengan air hujan, sehingga mempengaruhi hasil dari
lateks tersebut.Bahkan beberapapekerja memilih tidak menyadap
ketikacuacatidak mendukung.

Penyadapan daNgolot merupakan jenis pekerjaan yang tidak
bisa dipisahkan atau bisa disebut juga bahwa Ngolot merupakan
rangkaian dari penyadapan. Berikut merupakan alur kerja sadap pohon
karet;

a. Penyadapan
Penyadapan merupakan kegiatan pemutusan pembulu lateks yang
dilakukanketikatitik turgor mencapai tititertinggi.

b. Ngolot
Proses pengambilan lateks dari mangkok yang ditinggal ketikan
penyadapadi malam hari.

c. Penyerahake TPH
Tempat Penerimaan Hasil d&tgolot kepada mandor setiap blok,
di TPH ini penimbangan dilakukan dan penyadap mengetahui hasil

lateksyangdiperoleh.
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Ketika proses penyerahan kepada TPH ini selesai, penyadap bisa
pulang untuk istirahat. Sehingga kita mengetahui satu fakta bahwa
masyarakat perkebunan karet renteng yang bekerja sebagai penyadap
memiliki aktifitas kebih banyak di malam hari daripada di siang hari.

PerhatikarGambar 4.Qli bawabh ini:

Gambar 4.9
Proses Penyerahan Lateks Ke TPH
(Tempat Penampungan Hasil)

Gambar 4.9 merupakan hasil pengamatan di TPH perkebunan karet,
padatanggal8 maret2020di jam 09.00WIB. Penyerahakepadal PH

ini merupakan proses akhir dari petani yang bekerja sebagai penyadap
hasil ditimbang dan penyadap mengetahui hasil yang diperolehnya.
Setelah itu hasil mereka di angkut ke pabrik pengolahan lateks atau

karet.Perhatikan jugagambai.10 berikut:
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Gambar 4.10
Pengangkutan Lateks ke Pabrik Pengolahan Karet

WON i

Gambar 4.10 yang diambil ketika melaksanakan pengamatan di TPH,
padatanggal28 Maret2020padajam 09.00WIB. Di dalambowl-bowl
tersebuterdapasebuaHlatekshasilpenyadapadaripetanilateksyang
dikerjakan pada malam hari hingga propesgolotanselesai di pagi

hari.

Untuk melaksanakan pekerjaan penyadapan dengan berbagai
alurnya tentu membutuhkan peralatan yangjad sistem peralatan
hidupdanteknologimasyarakaperkebunakaretRentengyangbekerja
menjadi penyadapkarep. Berikut merupakanperalatanyang biasa

digunakaroleh penyadagaret diPTPN XII;
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a. Bisuk
Alat yag digunakanuntuk mengiris kulit pohon karet sehingga
membuat pembulu lateks terpotong dan mengalirkan lateks. Bisuk
ini bagian luar dikasih bambu atau ranting guna mempermudah
pengambilan lateks. Cara penggunaanalat ini dengan cara
menggoreskahisukdari kiri memutakebawaldengarkedalaman
1-1.5mm.

b. Mangkok
Alat penampungan lateks yang mengalir dan menetis dari hasil
irisan pohon karet, untuk jenis mangkok yang ada di PTPN Xl ini
ada dua jenis, yaitu yang terbuat deri seng dang plastik. Cara
pemakaiaralatini dengamrmenaruhataumenempelkamangkokdi
pohon karet disebelah bawah pohon karet yang telah diiris oleh
penyadap, dengan tujuan aliran lateks tertampung dalam mangkok
tersebut.

c. Senter
Senter digunakan untuk penerangan ketika melakukan penyadapan
di malam harisenter yang direkomendasikan adalah senter yang
bisa ditaruh di atas kepala, guna mempermudah penerangan. Cara
pemakaian alat ini di taruh di kepala dan diarahkan sesuai dengan

obyek.
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d. SepatuBoots
Sepatu Boots yang digunakan berbahan dasar karet dengan
ketinggiandi bawahutut. Sepatuni bergunauntukmelindungikaki
dari hewanyangmembahayakan dévendatajam.

e. Tangga
Pengirisan pohon karet tidak hanya bagian bawah saja, namun juga
bagian atas. Tangga ini berguna untuk mengiris atanyadap
pohon karet bagian atas, tentunya diketinggian yang tidak bisa di
jangkau oleh penyadap. Cara pemakaian alat ini dengan
menaruhkanujung atas ke pohon karet, setelahitu penyadap
menaikinya.

f. Timba
Timba ini digunakan untuk penampungan lateks seana, ketika
lateks baru diambil dari mangkok dan dipindah ke timba, timba ini
dibawah sambil jalan. Cara pemakaianalat ini dengan terus
membawanyadengan salah satu tangan dan tangan satunya
mengambiimangkok dari pohon karet.

g. Soled
Soled ini bergunantuk membersihkan lateks dari mangkok lateks
ketikadipindahke timba.Carapemakaiaralatini dengammengoles

bersihlateksyangadadi mangkokke dalam timba.
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h. Bowl
Bowl ini begunauntukmenampungdpteksyangtelahdiperoleholeh
penyadap yang telah siap untuk disetorkan kepada rasemng
mandor. Cara pemakaianalat ini dengan memasukanlateks
kedalamnya, lalu menaruh bowl ke gerobak yang ada di bagian
belakangendaraan.

i. Transportasi
Alat transportasi berguna untuk mempermudah mempercepat
perjalanan ketengah kebun. Alat transportasi yang biasa digunakan
oleh penyadap PTPN XII ini ada dua jenis, yaitu sepada motor dan
sepeda gayubiasa.

j. Gerobak
Gerobak ini berfungsi untuk menyangga bawaan dari penyadap,
terutamabowl. Cara pemakaianalat ini dengancara menaruh
gerobakjog sepedaatau sepedabagian belakang.Bahan untuk
gerobakini adalah kayu.

k. CleaningMaterial
Cleaning Material ini merubahanbahan untuk membersihkan
mangkok lateks dengan tujuan agar mangkok kedikaasukan
kedalam tas karung tidak lengket. Pembersihan mangkok lateks ini

beberap@enyadapmembersihkadilokasidengammembuakolam
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kecil di tengan kebun. Cara pemakaian alat ini sama dengan bahan
kebersihamuntuk peralatan dapur.

TasKarung

Taskarungini digunakaruntukmenarummangkokateksyangtelah
dibersihkandan untuk dibawa pulang. Cara pemakaianalat ini
dengammengalungkan tas kesampibgdan.

. Gengsean

Merupakan salah satu algang sangat pentingarena alat ini
bergunauntuk mempertajam Bisulgang merupakan alat utama
dalam penyadapan.Cara pemakaian alat ini dengan cara
menggosakan bisuk ke alat ini kedepan dan kebelakang beberapa

kali.

Alat-alat yang digunakan oleh masyarakatyang bekerja sebagai

penyadap di PTPN XlIni merupakan beberapa contoh dari sistem

peralatanhidup dan teknologi yang selalu dipakai oleh penyadap

perkebunamli PTPNXII. Perhatikangambar 4.11 berikut ini:

Gambar 4.11
Peralatan Proses Penyadapan
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Gambar4.11merupakarhasildokumentasperalatarpenyadapayang
sengaja dikumpulkan oleh peneliti. Pengambilan gambar ini dilakukan

padatanggal30 Maret2020padajam 16.00WIB di kediamarSuwono.

Sistem peralatan hidup dan teknologi merupakan salah satu unsur atau
komponendalam kebudayaan.Lebih rincinya lagi bahwa alatalat
tersebut merupakan peralatan yang masuk kedalam pembagian di segi
Peralatanproduktif. PeralatanProduktif ini meraupakanalat yang
memiliki kegunaan untuk mempermudahkan kegiatan manusiendala

prosegproduksi.

. Pemeliharaan

Pemeliharan tanaman karet ini merupakan jenis pekerjaan yag
dilakukan masyarakat untuk menjaga kondisi pohon karet agar lateks
tetap keluar secara maksimal. Masyarakat melakukan pekerjaan ini
mulai pukul 06.00 WIB hingga 300 WIB, namun jika perkerjaan
sudah selesaisebelumwaktunya masyarakatlangsug istirahat dan

pulang.Pekerjaanni tentu berbedadenganpenyadapanPenyadapan



83

merupakarnenispekerjaardalamgolongarnboronganhasilpetanikaret
tergantung dengan lateks yang dihasilkan. Sedangkan pemeliharaan ini
merupakanjenis pekerjaanharian, dimana upah setiap petani satu
dengarpetaniyanglainnyasamaPerbedaafain yangpalingmencolok
antara pemeliharaan dan penyadapan terletak padgatkega. Pada
penyadapatenagaerjaantardaki-laki danperempuari:1,sedangkan

pada pemeliharaan tenaga kerja didominasi oleh perempuan. Hal ini
bisa terjadi karena tingkat kesulitan dalam pekerjaan. Sebagaian
masyarakat mengatakan bahwa penyad#dah sulit dan lebih bayak

resikodi bandingpemeliharaanPerhatikan Gambar 4.12

Gambar 412
Pemeliharaan Tanaman Karet
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Gambar 4.12 hasil pengamatan di perkebunan karet pada tanggal 24
Maret 2020, pada jam 10.00 WIB. Proses perangsaatga stimulant
terhdaptanamarkaret.Prosegpengolesaisesuajalur lateksmengalir.

Sama halnya dengan penyadapan, tenaga kerja pemeliharaan
merupakanmasyarakatsekitar perkebunankaret renteng kabupaten
Jember. Masyarakat mengaku bahwa dengan adaerk@bunan ini
sangat membantu perekonomian mereka. salah satu petani karet yang
bekerja sebagaipemeliharaanYuni, (wawancara,24 Maret 2020)
menyatakarahwa;

“lyehcongkebunreahmembantukaddengnonkebunpreijieh

gih bisah nyareh scrap ejuel kerg e pul 0

“i99ya di k kebun ini sangat me mb a n

meliburkanmasih bisawyascrap djualkepengepul ”
Meskipun pemeliharaan ini merupakan pekerjaan harian, namun petani
bisa mendapat pemasukandengan mengumpulkan Scrap kitika
melakukarpemeliharaan.

Perawatan tanaman karet ini terbagi mengmpatkategori,
antardain sebagai berikut;

1) PenggunaaBtimulan

Dengan menggunakan stimulan bisa meningkatkan lateks dan

memperpanjangwaktu pengaliran lateks yang terdapat dalam

tanamarkaret.Penggunaarstimulanini padaumumnyadigunakan
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padatanamarkaretyangmemiliki umurdewasalengartujuanhasil
lateks mendapat kenaikan sehingga petani bisa terus bekerja tanpa
ada libur. Cara pemasangarstimulan dengan beberapacara,
pertama, Petani membersihkanbekas irisan penyadap.Kedua,
menarik scrap yang menempel di alur sad&gtiga mengoleskan
stimulan0,5-1 g ke arahatasdanbawahtepatdi alur sadapSetalah
petani melakukan langkahlangkah tersebut petani lanjut ke
tanamarkaret berikutnya.
Adapun bahan dan peralatan yang digunakan dalam stimulant
ini antaraain sebagai berikut;
a) Kuas
Kuas yang digunakan oleh masyarakat terbuat dari sikat gigi.
Kuas ini digunakan untuk mengoleskan perangsang ke jalur
sadap.
b) Jarumdarikawat
Jarum ini digunakan untuk memudahkan pengambilan scrap
yangmenempel di jalur sadap.
c) TasKarung
Taskarungyangselaludi bawaholehpetaniini berfungsiuntuk
menyimpap scrap yang menempel di jalur sadap. Scrap ini bisa

menjadipenghasilan tambahdagipetani karet.
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Kimiawi

Merupakan jenis pemeliharaan tanaman karet dengan
penyemprotan bahan kimia Hirean (selasela diantara tanaman
karet). Pemeliharaanini bertujuan agar gulma dan tanaman
pengganggulahan mati. Tanamanpengangguini bukan hanya
mencegah pertumbuhan tanaman karet atau lateks saja, nhamun juga
mengganggu proses kerja petani karet ketika melakukan
penyadapan.Maka dari itu penyemprotanbahan kimia ini
dilakukan. Alat yang digunakan untuk pemunasnahan gubma d
tanamarpengganggu sebagai berikut;
a) SoloatauAlat SemprotHama

Alat ini merupakanangkiyangmenjadiwadahobatataubahan

kimia yangakan disemprotkan kéanaman pengganggu.
b) Timba

Alat ini sebagapenampung@ir sementaratauisi ulangSola
Pemupukan

Merupkan jenis perawatan tanaman karet dengan tujuan agar
bisa meningkatkan pertumbuhandari tanaman karet tersebut
sehinggatingkat produksi lateks bisa meningkat. Pemasangan
pupuk oleh petani karet dengan cara menaburkan pupuk ke dalam
lubangyangtelahdibuatdi selaselapohonkaretsatudengarpohon

karetlainnya.
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Adapun peralatan yang biasa digunakan oleh petani karet untuk
memupuktanaman karetebagai berikut;

a) Cangkul
Cangkul ini bergunauntuk membukadan menutup lubang
ketikaingin memasangupukdi padatanaman karet.

b) SabitatauCelurit
Merupakarperalatarpelengkapari cangkul.

c) Timba
Timba ini berfungsi untuk menjadi wadah dari pupuk tanaman
karettersebut.

d) Alat Ukur atau Dosis
Merupakarsalahsatujenisperalataryangsangapentingkarena
dengan adanya alat ini petani bisa tahu berapa takaran setiap
pemasangapupukdi tanamarkaret.PerhatikarGambar.13.

Gambar  4.13

Kuas dari Sikat Gigi
(Peralatan Pemeliharaan)
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Untuk masalahwaktu kapan petani karet harus melakukan
stimulant, kimiawi, dan pemupukan tergantung dari Asisten
Tanaman (Astan). Ketika Astan memerintahkan untuk stimulant
maka petani harus melakukan stimulant dan seterusnya.
Pemberitahuan ini biasanya idformasikan kepada petani ketika
melakukan Brifing di pagi harinya, namun untuk pemupukan
pemberitahuan kepada petani di informasikan satu hari sebelum
melakukarpemeliharaan.

Berdasarkan dua jenis pekerjaan dan peralatan yang digunanakan
tersebut kearifan budaya lokal masyarakat perkebunan karet nampak
jelas. Penggunaanalat sadap yang manual membuktikan bahwa

masyarakatidak terpengarutdenganbudayaluar yang menawarkan
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kemudahandan kecepatandalam bekerja demimenjaga nilaiyang
terkandunglalam peralataperalatartradisioanatersebut.

Lingga, (wawancaral7 Juni2020)menyatakatbahwa:

AAl at sadap elektri k pancen cepet
wong males lek megawe, terus aegkk seng gak iso nyadap yo
bakalankerjo ndek keni gantikno womgong seng gak iso gawe
teknologi modern, mending alat kwi gak usah dikenalno ndek
uwongu wo n g o

“ Al at Penyadap el ektrik memang cEée
orangorang malas dalam bekerja, terus oramgng yang tidak
punya leahlian menyadap juga akan kerja di sini menggantikan
orangorang yang tidak bisa menggunakarteknologi modern,
mendingalat itu tidakusah dikenalkan kepada&angs i ni ”

Penggunaanalat penyadap tradisional tetap digunakan karena

mempunyai kelebihan semddibanding dengan alat penyadap eletrik

yanglebih modern.

1) Perlukeahliankhususdibandingdengaralatsadagelektrikmodern.

Dengan tetap menggunakan alat penyadap tradisional sistem

pengetahuan masyarakat akan tetap terjaga. Sistem pengetahuan
disini meliputi cara pengirisanpohon lateks, kedalamandalam
pingirisan, kemiringan dalam pingirisan, waktu yang tepat dalam
pengirisandan yang terpenting penyadapmengetahuiapa yang
harusdilakukan ketikanengalami kesalahan.

2) Alat penyadap tradisonal mengandunilainilai lebih dibanding

dengaralat penyadaplekrik
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Alat penyadap tradisional memiliki nikailai seperti kesabaran
dan keuletan. Masyarakat yang bekerja dalam perkebunan karet
dituntut untuk memiliki kemauanyang lebih dibanding dengan
masyarakat pada umumnya, termasuk dalam segi kesabaran dan
keuletan dalam menyadap. Kesabaran dan keuletan ini merupakan
sesuatuyang sangatpenting dalam bekerja, maka dari itu alat
penyadap tradisonal tetap digunakan agar melatih kesabaran dan
keuletanpenyadap.

3) Alat penyadaytradisionallebihringan

Alat penyadap tradisional masyarakat ini lebih kecil dibanding
dengan alat penyadap elektrik, sehingga mengurangi beban
masyarakatdalam bekerja, ditambah masyarakatharus pindah
pindah dalam melalkan penyadapan dan ada pohon karet yang
perludinaiki dalam melakukan meyadapan.

4) Alat penyadapradisonatidak perlulisrik

Di tengah perkebunan tidak ada listrik, maka untuk melakukan
penyadapadengammenggunakaalatelektrik memerlukarsebuah
aki, selain menambahbeban alat ini juga menambahbiaya
pengeluarapenyadap dalam melakukan pekerjaan.

Kelebihankelebihan tersebut sesuai dengan yang disampaikanArifin

(wawancaral?7 Juni 2020yangmenyatakarahwa:
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“Aku gawe alat iki gakkangsung iso mas, aku sinau disek ndek
uwonguwongsengso, mulaitekocarangeresjerunesakpiro aku
takontakon sek ndek uwongvong, lek untung yo diajari karo
guru sadap, aku nyongkonedeh lek misal alat sadap elektrik
digawe iso-iso wongwong seng terampil malah gak digawe,
ditambah nyadap karep iku gak cukup iso tok, kudu sabar bek
tel ateno

“ S a ynamakai alat ini (sambil menunjuk alat penyadap
tradisionaltidaklangsungrisamas,sayabelajarterlebihdahuluke
orangorang yang bisa, mulai dari melukai pohon Kkaret,
kedalamannya seberapa, saya Tamayga dulu ke orangrang,
kalau beruntung saya diajari langsung oleh guru penyadap. Saya
berfikir kalau misal alat penyadap elektrik digunakan -bisa
orangorang yang terampil akan tidak digunakaitambah lagi
bahwa menyadap tanaman karet itu tidak cukup bisa saja, harus
sabadan tel aten”.
Lanjut Ninten (wawancara, 17 Juni 2020) melanjutkan pernyataan dari
Arifin sebagai berikut:
“mon engkok cong, sabben pernah eberik taoh bik tang alek alat
nyak jieh, mon caen engkok alat jieh berek, gik ngibeh aki, mon
engkokseng ngibeh yeakk e | ar congo
“ K a bagadik, dulupernahdikasihtahusamaadik sayaalatkayak
gitu, kalau menurut saya alat kayak gitu berat dan masih bawa aki,
kalausayayangbawayat i dak kuat di k”
Masyarakat juga percaya bahwa dengan menggunakan alat penyadap
yang manual ini akan membuat generasi berikutnya bisa memahami apa

yang di kerjakan oleh pendahulunya, bisa memahami alam, menghargai

alamdanbisamengembaiimu pengetahuatentangperkebunatkaret.Hal
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ini  disampaikan oleh Baihaqqi, (wawancara, 17 Juni 2020) yang
menyatakarbahwa:

“ Kami tidak asal dal am pengambil an
alat elektrik memang penting, tapi kebiasaanyang dilakukan
masyarakat sini juga tidak kalah penting. PTPN XIlI ini merupakan
perusahaammilik Negara, kemajuanperusahaarjuga kemajuan
Negarakebiasaaman keunikaitmasyarakafuga millkNe gar a”

Nanangwawancaral7 Juni2020)selakuAsistenTanamyangmerupakan
Leader dalam sebuah Afdeling Sidomulyo juga sependapat dengan apa

yangdisampaikan oleBaihaqqi, dan beliamenambahkan bahwa:

Masyarakat sini itu percaya mas
saat ini juga akan berpengaruh dengan generasi berikuithgia,

sedikit dari masyarakat yang mengajak saudara untuk bekerja di

sini. Dengan menggunakan addat baru yang lebih modern itu

akan membuat masyarakat dan generasi berikutnya untuk
merasakanapa yang dirasakan para pekerja terdahulu, tidak
mengajarkan unk memahamialam dan menghargai alam dan

yang paling penting adalah generasiyang menggunakanalat

modern tidak akan mengetahui pengetahuan pentingdalam proses
penyadapan’

Berdasarkan pernyataan tersebut masyarakat beranggapan bahwa apa
yang mereka lakukasaat ini, apa yang mereka ketahui saat ini merupakan
sesuatu yang sangat penting. Bagi mereka, bagi generasi berikutnya dan
bagi Negara, kebiasaan tersebut akan menjadi aset dan kebudayaan lokal

dantentunya mempertahank&abudayaatndoneisadari pengaruHuar.
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2. KontribusiKearifanBudayal okal MasyarakatehadaumbeBelajarlPS
PTPNXII memberikarkesempatakepaddembagapendidikanuntuk
belajardi perkebunaimi. Purwantovawancarg13mei2020) menyatakan
bahwa:
“ P T P NmeXdrina sekolabekolah untuk berkegiatan disini,
apapun kegiatannyayang penting positif, namun selamaini
kebanyakalyangmengirimsuratkegitankebanyakamnakkuliah
danS MK " .
Penerimaan proses belajar tidak hanya terbatas bagi perguruan tinggi dan
se&kolah kejuruan saja. Namun juga berlaku untuk sekolah umum lainnya,
seperti Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertamaataupun Sekolah
menengah Atas, asalkan pra pelaksanaandan proses pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan prosedur yang telah ditentukaf TR
XII.

Sejauhini lembaggendidikanyangmelakukarprosegpembelajarawli
PTPNXII ini kebanyakamdalahPerguruainggi danSekolahMienengah
Kejuruan, untuk lembaga sekolalang bersifatumum seperti Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan &&kblenengah Atas kegiatan
yang dilaksanakan kebanyakan kegiatan ekstrakulikuler seperti Pramuka,

PMR dengan meminjarfasilitaslapangan dan villa.
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Gambar 4.14
Kegiatan Sekolah di PTPN XI|I

Gambar 4.14 merupakan hapilacakan dokumen yang dilakukan oleh
penelititerhadagkegiatanembaggyendidikan yanglilaksanakami PTPN
XII Jember. Pelacakan dokumen pada tanggal 20 Maret 2020 di kantor
induk dan MA. al Misri. Gambar ini merupakan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka MA. al-Misri Rambipuji yang melaksanakan kegiatan
perkemahan satu hari di daerah kawasan PTPN XII, tepatnya pada tanggal
22-23 Februari 2020.

Selain kegiatan perkemahan yang dilaksankan oleh MWisi di
PTPN XIl terdapat kegiatakegiatan lain yang dilaanakan oleh lembaga

pendidikandi PTPN XII. Perhatikargambar 4.15.
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Gambar 4.15
Surat Masuk Kegiatan di PTPN XI|I

| wpjeden|- 1|

Gambar 4.15 ini merupakan hasil pelacakan dokumen yang dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 20 Maret 20@dDkantor induk PTPN XlII Jember.
Berdasarkanpelacakanyang telah dilaksanakan,peneliti menemukan
beberapacatatan surat masuk dari lembaga pendidikan yang ingin
melaksanakan kegiatan di PTPN XII Jember ini, mulai dari jenjang-SMP
SMA. Gambar di atas menjukan bahwa pada tanggal 18 Oktober 2019
SMP FKS mengajukan permohonanizin peminjaman tempat untuk
kegiatan di PTPN XII. Pada tanggal 10 Desember 2019, SMAN 1 Jember
mengajukarpermohoharnzin untukmelaksanakakegiatandi PTPNXII.

PTPN XIlI Sebagaiperkebunanyang bergerakdalam bidang karet,
kakao dan teh. PTPN XII ini bisa dijadikan sebagaisumber belajar,

termasukdalammatapelajaranliimu Pengetahua®osial. Dalam
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perusahaami terdapanilai-nilai yangterkandungli dalamnyaPerhatikan

gambar.16tentengnilai-nilai perusahaan.

a. Sinergi
Menciptakan dan meingkatkan kerjasamadengan mengedepankan
kepercayaanuntuk memberikannilai tambah yang optimal. Nilai
sinergi ini dilakukan dengan cara mengedepankan rasa guyub dengan
saling mendukunguntuk mencapaisasaranyang ditetapkan, dan
dilarang merasa lebih pintar, mengedepankan senioritas dan merasa
lebih pintar.

b. Integritas
Merupakarprinsipdalammenjalankariugasdengammenjunjundginggi
kejujuran , konsisten dan keteladaniiai ini dilakukan dengan cara
berkatgujur danberprilakuadil sesuatdengarfaktayangadabagiinsan
perusahaandan stakeholder dan dilarang berprilaku arogan,
memandangendah datersikap subyektikepadaoranglain.

c. Profesional
Melaksankan tugasesuai dengan kompetensi , bertanggungjawab dan
selalu mengembangkan diri. Nilai ini dilakukan dengan cara terbuka
terhadap perubahan dan perkembangan bisnis saat ini, dan dilarang

membocorkamahasia perusahaan.
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Gambar 4.16
NILAI-NILAI PTPN XII

F.- o
NILAI-NILAI s

e PERUSAHAAN

Gambar 4.16 hasil observasi pada tanggal 20 Maret 2020 di kantor induk
PTPN Xl Jember. Berdasarkan observasi tersebut ditemukamitéliai
perusahaaeecardertulis sepertiyangtelahdipaparkarsebelumnya.

Selain ketiga nilatersebut berdasarkan pengamatan pada tanggal 27
maret 2020 di PTPN Xll Jember terdapat rildai lain yang ada di dalam
masyarakatilai-nilai tersebut antarain sebagaberikut:

d. Nilai Persatuan
Kerjasamalilaksanakananpamemandanglari sukumana.Baik suku
Maduraataupun Jawa.

e. Nilai GotongRoyong

Kerjasamaim sangatiperlukandalammencapatujuanpekerjaan.
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f.  Nilai Ekonomi

Aktifitas yang dilakuakn masyarakatmerupakankegiatanuntuk

menunjandehiduparmerekadengameningkanilai ekonomimereka.
g. Nilai Seni

Mengedepankakeindahanbaik rumahmaupun jalan.
h. Nilai Kuasa

Kesadaraamasyarakaterhadap apgangmerekakerjakan.
Di dalamllmu PengetahuaBosialdi tingkat SekolahMenengahPertama
lokasi, letak astronomi,batasanwilayah dan topografi perkebunarkaret

yangtelahdiuraikandi atasmasukkedalamkajian geografi.Sejarah

perkebunamasukkedalamkajian limu Sejarah Aktifitas masyarakat
perkebunarkaretsepertipenyadapampemeliharaamlanpolainteraksinya
masuk kedalam kajian Sosiologi. Pekerjaan masyarakat dampak
perkebunanakan menjadi sumberbelajar dalam kajian llmu Ekonomi,
disiplin-disiplin ilmu tersebutmerupakaisiplin Ilmu Pengetahua8osial.

DalamKD 3.1 kurikulum 2013kelasVII dituliskan® Me ma h a mi

pengertiandinamika interaksi manusiadenganlingkunganalam, sosial,
budaya,dane k o n oDnhdalampelaksanaaKD ini bisamemanfaatkan
lingkungandariPTPNXII sebagasumbetbelajarlimu Pengetahua8osial.
Di dalamPTPNXII terdapasebuatkearifanbudaydokal masyarakayang
bisadijadikansebagasumbermelajarllmu PengetahuaBosial.Salahsatu

SekolahMenengatlPertamayangpernalmelakukarkegiatarpembelajaran
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IPS di PTPN XIl ini adalah SMP Negeri 03 Rambipuji péalaun 2016.
Materi dalam proses pembelajaran tersebut adalah Dinamika
Kependudukan Indonesia dengan substansi pembahasanl) Jumlah
Penduduk. 2) PersebaranPenduduk. 3) Komposisi Penduduk. 4)
Pertumbuhan dan Kualitas Penduduk. 5) Keragaman Etnik dan Budaya.
Perhatikargambar 4. 1berikut:

Gambar 4.17
Surat Permohonan Kegiatan Proses Pembelajaran IPS

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 03 RAMBIPUJI
Jalan Balaidesa 06, Nogosari, Rambipuji, Jember

28 Agustus 2016
Nomor ‘B ||7 /68152/In.22/DP.028/08/16
Sifat : Biasa
Lampiran
Hal : Permohonan Izin
Yth. Manajer PT. Perkeb Ni a XII (Persero) Jember

Assalamualaikum Wr wb.

Dalam rangka pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetal Sosial dengan materi
Dinamika Penduduk Indonesia SMP Negeri 03 Rambipuji, maka mohon diberikan izin untuk
siswa sebagai berikut :

Kelas : 7 (Tujuh)

Jumlah : 31 Siswa dan 1 Guru

Materi : Dinamika Penduduk Ind

Lokasi : Lapangan Renteng, Perumahan Afdeling dan Perkebunan Karet
Untuk melak kan proses pembelajaran dengan model pembelajaran kontekstual mengenai

kehidupan masyarakat PTPN XII Jember sclama 1 hari di lingkungan Bapak/Ibu.

Adapun pihak-pihak yang akan di tuju sebegai berikut;

1. Tenaga Kerja

2. Masyarakat Perumahan

Demikian atas perkenaan dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb
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Alasanmengapgrosexkegiatanpembelajaratersebudilaksanakarli
PTPNXII ini, selainagarsiswamemahamsecaranyatatujuanlainnyaagar
siswa bisa lebih aktif, proses pembelajaran menjadi menarik dan tantangan
tersendiri bagi siswa. Nofit (wawancara, 20 Juni 2020) yang merupakan
alumni SMP Negeri 03 Rambipuji pada tahun 2019 dan angkatan 2016
menyatakarmahwa:
“yo enak ndek kebun k&ek, ketimbang ndek kelas. Ndek kelas
biasaelekpelajaranIPS ku podo ngant ok?o
“ yemakwaktudi kebunwaktuitu kak, daripadali kelas.Di kelas
biasanya kalau pelajardanP S 1t u mengant uk?”
Model yang digunakandalam prosespembelajarartersebutadalah
Model Pembelajaran KontektuaCg¢ntextual Teaching and Learning atau
CTL). Model pembelajaran kontekstual ini sangat sesuai digunakan karena
peserta didik perlu melakukan observasi dan interaksi langsung dengan
masyarakat.Teguh (wawancara,19 Juni 2020) guru SMP Negeri 03
Rambipujimenyatakan bahwa:
“ Mo dyarlg digunakandalam prosespembelajararwaktu itu
pembelajaran kontekstual mas, dulu setelah sampai di sana tentu
saja anakanak saya beri masukan dan motivasi terlebih dahulu,
setelah itu anaknak sag biarkan untuk melakukan observasi dan
interaksi dengan masyarakat dan saya memantau dari jauh, tetapi
sebelum bendoenar terjun ke lokasi minggu sebelumnya anak
anakharus sudah dapat matgangb e r kai t an”

Model pembelajarankontekstualini dipilih karena dianggap bisa

memberikesempatakepadasiswauntuk dapatmaju terussesuaidengah
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keahlian siswa dan berperan aktif dalam proses pembelajaran, siswa bisa
berfikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkandata, memahamiisu,
memecahkaisebuah masalah, siswa mengetahui apa yang sedang mereka
pelajari, meningkatkan kerjasama dalam kelompok, dan membuat proses
pembelajaran lebih menyenangkdem menarik. Berdasarkan hal tersebut
tigaaspek pembelajaranpun akan terpenuhi.

Aspek Kognitif, dalam aspek kognitif ini siswa akan mengetahui dan
mempelajarinilai-nilai yang terkandunglalam masyarakatperkebunan
karet renteng (PTPN XIlI) Jember. Dalam aspek afektif, guru dapat menilai
anak didiknya ketika proses observasi berlangsung, guru mertikanha
cara siswa berkomunikasi dengan masyarakatdan guru juga bisa
memperhatikan kerjasama siswa antar kelomfeklangkan dalam aspek
psikomotorini bisaterlihatketikasiswamemahamdanmengatahuadanya
sebuah masalah dan mereka akan menyelesaikaalah tersebut dengan
caramerekasendiri.

Dalam segi disiplin ilmu sosial seperti sejarah, geografi, sosiologi dan
ekonomi dalam perkebunan karet ini juga terpeneirtama Sejarah,
pesertalidik bisamencaritahusejaratdari perkebunakaretdariperduduk
sekitar atau dokumediokumen yang tersedia di PTPN Xl Jemb&edua
Geografi, disini siswa bisa bisa belajar jenis tanah yang ada di perkebuan
karetdengarcaraobservaslangsungataumenanyakahkepadanasyarakat

sekitar,sehingganerekamenemukagawabarntentangenistanahdi lokasi
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tersebut, ketinggian tanah di lokasi tersebut, dan mengatahui mengapa
lokasi tersebut sesuai untuk dijadikan sebagai perkebunan Kateja
Ekonomi disini siswa bisa belajar perkembangn ekonomigdaradanya
perkebunan karet di kecamatan Ajung &#aempaSosiologi, disini siswa
belajar dan mencari tahu jumlah penduduk, persebaranpenduduk,
komposisi penduduk, pertumbuhandan kualitas penduduk dan yang
terakhir keragaman etnik dan budaya yang adaafiyarakat perkebunan
karetrentengkabupaterdember.
Hasil akhir dari proses pembelajaran yang dilaksanakan di perkebunan
karet renteng Kabupaten Jember oleh SMP Negeri 03 Rambipuji sangat
memuaskan, pengetahugang di terima olelsiswa tidak hanya tema
materi pada bab yang dipelajari pada saat itu. Teguh (wawancara, 19 Juni
2020)mengatakan bahwa:
“hasi | eval uasi dar i kegiatan ters
itu diluar dugaan saya, selain siswa semangat dalam melakukan
pembelajaran pengetahuan yandagat siswa juga bukan hanya
tentang materi dinamika kependudukan Indonesi, namun
sayangnya siswa tidak bisa langsung melihat proses penyadapan
yangdilakukandi malamharihanyabisamelihatprosegpengolotan
danpeni mbangan | ateks”

Lanjut Intan(wawan@ra,20 Juni2020)menyatakarahwa:
“Meskipunakusaikigakileng nemeryo kaksoalewessuikegiatan
iku, tapi seng jelas waktu kegiatan iku aku karo kekmacoku
seneng, bek saiki aku wero lek kebun karet iku karo puslit iku bedo
perusahaan, terusaiki ako yo ero lek seng kerjo ndek kunu yo
masyarakat kunu pisan, atatat seng digawe yo ero, woigpng

seng nyadap yo dikerjakno waktu bengi soale ketah karet iku
metundancer lekbengf
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“ Me s k sayausekarangtidak begitu ingat ya kak soalnya
kegiatan itu udah lama, tapi yang jelas waktu kegiatan itu saya dan
temantemanku merasa senang, dan sekarang saya mengerti kalau
kebunkaretsamaPuslit(PusatPenelitianKopi danKakao)itu beda
perusahaan, terus sekarang aku juga talaukgdng kerja di situ
adalah masyarakat sekitar situ, aktt yang digunakan aku juga
tahu,orangorangyangmelakukarpenyadapadi kerjaandi malam
hari karendateks keluatancarketkama | am har i ”
Dalam melaksankanproses pembelajaranlimu PengetahuarSosial di
perkebunankaret renteng, siswa tidak bisa melihat langsung proses
penyadapan yang ada di perkebunan karet renteng tersebut, namun masih
bisa melihat prosepengolotandan penimbangan yang merupakan salah
prosedanjutan dari penyadap.
C. Pembahasan Temuan
Pada pembahasan temuan peneliti menguraikan dan membahas keterkaitan
antara data yang telah peneliti peroleh dalam lapangan dengan teori yang telah
digunakan. Datadata tersebut sebelumnyatelah dianalisis pada babbab
sebelumnya. Panbahasan temuan dideskripsikan sesuai dengan fokus
penelitian yang telah peneliti tentukan, sehingga mampu menjawab
permasalahan yang ada di lapangan. Adapun pembahasan temuannya sebagai
berikut:
1. KearifanBudayal.okal MasyarakaPerkebunan Kardtenteng
Kearifanbudaydokal masyarakaperkebunakaretRentengkabupaten

Jembemerupakampandangahidupdanstrategikehiduparnyangberwujud

aktivitas masyarakatokal dalam memenuhikebutuhanmerekadan
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dipertahankan dari pengaruh diarar. Pandangan dari Alfian (2013: 428)
menyatakanbahwa kearifan budayalokal diartikan sebagaipandangan

hidup dan pengetahuan serta sebagai strategi kehidupan yang berwujud
aktifitasyangdilakukanolehmasyarakalokal dalammemenuhkebutuhan
mereka.Pernyataan tersebut dapat digaris bahawi bahwa kearifan budaya
lokal merupakansuatu sistem untuk memenuhikebutuhanmasyarakat

lokal, baik kebutuhan primenaupun kebutuhan sekunder.

Di dalam masyarakatperkebunankaret renteng kabupatenJember
terdapatsebuah kearifan budaya lokal yang dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat perkebunan karet, kearifan budaya lokal tersebut masuk dalam
unsur sistem mata pencaharian. Mengingat bahwa C. Klucktialam
Koentjaraningrat (2016: 165) menyatakan unsur kebudayamnnganjadi
pokokdarisetiapkebudayaaterbagimenjadi7 unsuryaitu: BahasaSistem
pengetahuan, Organisasi Sosial, Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi,
SistemMataPencahariailidup, SistemReligi danKesenianMakadariitu
menjadi petani dalam tanam&aret juga masuk dalam aktifitas kearifan
budaya lokalyangbertujuanuntuk memenuhkebutuhan mereka.

Sistem mata pencaharian masyarakat perkebunan karet renteng masuk
kedalam sistem ekonomi yang mempunya wujud sebagai konsep, rencana,
kebijaksanaan yanberhubungan dengan ekonomi, tetapi juga mempunyai
wujud yang berupa tindakan dan interaksi antara penyadap dan perusahaan

PTPNXII gunauntukmendapaproduksiyangbaik,dalamsistemekonomi
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masyarakatperkebunankaret rentengjuga terdapatunsurunsur yang
berupgeralatanPenggunaaalatdalamprosedertanikaretmenggunakan
peralatan tradisional guna mempertahankan-nilai yang ada di dalam
peralatan tersebut dari pengaruh kebudayaanluar. Nilai-nilai yang
terkandung dalam peralatan tersebut adalah nilai pengetahuan nilai
kesabarawlan nilai keuletan.

Dengan peralatan tradisional yang digunakan tersebut membuktikan
bahwa kearifan budaya lokal masyarakatperkebunankaret renteng
kabuaten Jember dapat dilihat dari perspdlegs exreme acculturation.
Sesuai dengan pendapat Wales dalam Nasiwan (2012: 16) menyatakan
bahwa kearifan lokal dapat dilihat dari dua perspektif yang saling bertolak
belakangyakni extremeacculturation dan less extremeacculturation
Masyarakat berdadean perspektifiess extreme acculturatiosangatlah
sesuai, mengingat bahwa di zaman yang modern ini masyarakat sekitar
masih menggunakan cara dan peralatan yang tradid®isak misalkan,
alat yang digunakan untuk melukai pohon karet sehingga mengeiuarka
latekspun masih tradisional meskipun di pasaran sudah tersebar luas alat

sadapelektrik, untuk lebiljelasnydihat gambar 4.®erikutt:
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Gambar 4.18
Alat Penyadap Elektrik

Gambar 4.17 merupakan gambar yalygublikasikan oleh Kuanyu pada
tanggal 22 Juni 2019 di bl og pribadin
El ektri k?”, di akses ol eh penelit.i pad:
tulisannya Kuannyu mengatakan bahwa alat sadap elektrik ini membuat

proses penyadpan lebih cepat dan dengan hasil yang maksimal.

Dibandingkan dengan alat sadap tradisional, alat penyadapini tidak

membutuhkan ketrampilan khusus dalam penggunaannya, sebab terdapat

pengaturan masalah kedalaman pengirisan pohon karet (Kuanyu,

http://mylifewith6boys.blogspot.comikses 27April 2020).
Dengan adanya alat penyadap elektrik tersebut seharusnya masyarakat
tertarik untuk menggunakannya, sebab alat tersebut bisa mempermudah

pekerjan mereka Namunyangterjadidi masyaraperkebunarkaret


http://mylifewith6boys.blogspot.com/
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Renteng alat penyadap masih menggunakan alat tradisonal atau yang biasa
disebut dengan bisuk, dengan alasan bahwa peralatan tradisional memiliki
kelebihan tersendiri daripada algnyadap elektrik. Kelebihan dari alat
tradisional tersebut dapat dilihat dari nilai pendidikan yang ada di
dalamnya, dengan menggunakan alat tradisional tersebut maka pengguna
alat akan belajar melakukan penyadapan yang baik dan benar. Berbeda
dengan jilk menggunakan alat penyadap elektrik, pengguna alat cukup
menyetel alat sesuai dengan yang diinginkan oleh pengguna sehingga nilai
pendidikan yang ada didalamnya akan hilang dengan sendirinya. Dengan
tetap menggunaka alat tradisonal dalam melakydearyadapan kearifan
budaya lokal masyarakatperkebunankaret akan tetap terjaga. Edy
Sedyawati (2006: 41Xetiap masyarakat tradisonal mempunyai kekhasan
dalam caracara pewarisan nilai-nilai budaya. Di dalam masyarakat
perkebunan karet pewarisan atau pelakalan penyadapan di serahkan
kepada guru sadap, dimana guru sadap ini akan mengarahkan tenaga kerja
sadapuntuk mengugunaka alat ini dengan baik dan benar, sehingga dalam
pelukaan pembulu lateks tidak terjadi kecacatan dan kearifan budaya lokal
masyar#éat tetapterjaga dan akaberlanjutke generasberikutnya.
Berdasarkanhal tersebutkebudayaammasyarakatperkebunankaret
Renteng ini benabenar bisa dijadikan sebagai kearifan lokal, sebab ciri
ciri seperti mengendalikan, bertahan dari budaya luangakomodasi

budayaluar dan memberiarah perkembangamudaya,itu semuaadadi
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dalamkebudayaamasyarakatersebutCiri kearifanbudaydokal tersebut
sesuai dengan pendapat Edi Santoso (2016: 14) yang menyataicam ciri
kearifan budaya lokal secara khusaslalah 1) Mempuyai kemampuan
mengedalikan?) Merupakarbentenguntukbertahardari pengarutbudaya

luar. 3) Mempunyai kemampuan mengakomodasibudaya luar. 4)
Mempunyai kemampuan memberi arah perkembangan budayairCiri
tersebut menjadi prilaku dan tindakan tersendiri bagi masyarakat dalam
bertanikaret.

Tindakan masyarakatdalam bertani tanamankaret, melaksanakan
penyadapandan pemeliharaanmerupakan suatu rangkaian aktivitas
manusia yang masuk dalam bentuk kebudaydfah.ini sesuai dengan
pandangandari MuhammadAlfan (2013: 88) yang menyakanbahwa
bentuk kebudayaanadalah rangkaiantindakan aktivitas manusiayang
berpola. Bentuk kebudayaan sendiri terbagi mejadi tiga golongan yaitu ide
atau gagasan,aktifitas, dan artefak. Bentuk kebudayaanmasyarakat
perkebunakaretrentengni masukkedalangolongaraktifitas, yaknipola
pola atau tindakan dari masyarakat perkebunan karet itu sendiri. Dalam
bentukkebudayaami jugabisadisebutdengarsistemsosial,dalamsistem
sosial terdiri atas aktivitasktivitas masyarakat seperti berinteraksi ketika
bertani karet atau melaksanakan penyadapan. Bentuk kebudayaan aktifitas
ini sesuadengamendapal.J.Hoenigmardalambukuyangditulis Abdin,

Yusuf Zaenaldan Beni (2014: 73-74) yang tertulis bentuk kebudayaan
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golongan aktifitas merupakan bentuk kebudayaan berupa tindakan berpola
dari manusia, wujud ini disebut sistem sosial, sistem sosial terdiri atas
aktivitas manusiayang saling berinteraksi, mengadakankontak, serta
bergauldengan manusiainnya menurupolapolatertentu.

Adapun nilai kebudayaanmasyarakatperkebunankaret Renteng
kabupaten Jember sesuai dengan pendapat para pakar Antropologi dalam
Koentjaraningrat (2015: 170) yang menyatakan bahveamiai tersebut
terbagi menjadi lima nilai, yaitu Tuhan, Alam, Sesama Manusi, Kerja dan
Waktu.Dari kelimanilai tersebut yangalingmenonjoldalamkebudayaan
masyrakaperkebunan karet adalah sebagai berikut:

1) Nilai Alam

Keberlangsungan hidup masyarakat perkebunan karet renteng

kabupatenJembertergantungdengan alam, yaitu hasil kerja dari

perkenunarkaretyangdinaungioleh PTPN XII.

2) Sesam@anusia

Kearifan lokal ini tidak bisa lepas dari interaksi antar manusia. Proses

pelaksanaannyharus terjadi pembagiankerja dan kerjasamaantar

sesamaekerja.
3) Kerja

Jenis pekerjaan masyarakat yang terbagi menjadi dua jenis utama yaitu

penyadapadan pemeliharaan.

4) Waktu
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Di dalammelaksanakaaktivitasbekerjamasyarakaharusmengetahui

kapan mereka harus bekerja. Misalkan untuk penyadapanharus

dilakukan di malam hari dan lanjut bekerja di pagi hari untuk

pengolotanSedangkamntukmelaksakampemeliharaatidak mungkin

untukdikerjakan di malam hari.
5) Tuhan

Lantas untuk masalahke-Tuhan ini tidak ternampakjelas dalam

keberlangsungan masyarakat, urusan dengan Tuhan tergantung setiap

individu masyarakat.
. Kontribusi Kearifan Budaya Lokal Masyarakat terhadap Sumber Belajar
IPS

Kearifan budaya lokal masyarakat perkebunantk@emteng memiliki
kontribusi yang besar terhadap sumber belajar lImu Pengetahuna Sosial.
Arif S Sadiman dalam Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi (1995:153)
mengatakan bahwa sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada
di dalam maupundi luar kelas yang memungkinkarnterjadinya proses
belajar. Peranan sumbsumber belajar seperti guru, dosen, buku, film,
majalah, laboratorium, peristiwa atau kebudayaan dan sebaganga
memungkinkan individu berubah dari tidak tahu menjadi tahu, dari yang
tidakmengeti menjadimengertiyangtidak terampilmenjaditerampil,dan
menjadikan individu dapat membedakan mana yang baik dan mana yang

tidak baik.
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Kegiatan masyarakat perkebunan karet renteng kabupaten Jember bisa
dijadikan sebagai sumber belajar. Seperti yang telah dipaparkan
sebelumnyadahwa kegiatan masyarakat perkebunan karet renteng masuk
kedalam kearifan lokal masyarakat tersebut. Dengan begitu siswa akan
belajar tentang kehidupan manusia yang ada di perkebunan karet. Wina
Sanjayg2010: 175)jugamenyatakatahwa’ s u nbelajaradalahsegala
sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan dan
pengal aman bel ajar sesuai dengan tuju
belajardisini meliputi, orang,alatataubahan aktivitas,danlingkungan.

Jenjang Sekolah Menengah Pertama mata pelajaran yang sesuai untuk
mengkaji tentang kearifan budaya lokal masyarakatperkebunankaret
renteng adalah mata pelajaran lImu Pengetahuan Sosial. Menurut Trianto
(2010: 171) menyatakanbahwa ilmu pengetahuansosial merupakan
integrasi dari berbagai cabang ilsonu sosial seperti sosiologi, sejarah,
geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. Dari pernyataan tersebut
menjalaskan bahwa kearifan budaya lokal masyarakat perkebunan karet
renteng kabupaten Jember relevan jika digunakan sebagai sumber belajar
lImu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama, terutama bagi
kelas VII, hal ini dikarenakan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar
(KD) llimu Pengetahuan Sosi&klas VII memilik materi yang sangat
sesuai dengan kearifan budaya lokal masyarakat perkebunan karet renteng.

Kompetensilnti: * Me ma hpangatahuarffaktual, konseptualdan
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procedural) berdasarkarrasa ingin tahunyatentangilmu pengetahuan

teknologi,s e ni , budi daya terkait fenomena

Kemudian untuk KompetensiDasar:“ Me ma hpangertiandinamika

i nteraksi manusia dengan | ingkungan a

di dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar inilah pembeajanu

Pengetahuan Sosial tentang kearifan lokal bisa dijadikan sebagai sumber

belajardantentunyasesuadengammateripembelajaradPS SMP/MTs.

Disiplin llmu Pengetahuan Sosial di jenjang Sekolah Menengah Pertama

(SMP/MTs)terdapaempatdisiplinilmu, yaitu SejarahGeografi,Sosiologi

dan Ekonomi. Keempatdisplin ilmu tersebutdapat melalui beberapa

klasifikasisebagai berikut:

a. Sejarah, dimana siswa dapat belajar melalui orang yang sudah lama
tinggaldi perkebunakaretataumembacaokumendokumenyangada
di perkebunan karet rentekkgbupaten Jember.

b. Geografi, dimanasiswa dapat belajar melalui tempat, kondisi atau
lingkunganyang adali perkebunarkaretRenteng<abupatedember.

c. Sosiologidimanasiswadapatelajarmelaluilingkungandanperistiwa
danfaktayangadadi perkebunan kardentengkabupaterlember.

d. Ekonomi, dimana siswa dapat belajar melalui orang yang memiliki
keahlian khusus seperti penyadapand dan pemeliharaan yang ada di

perkebunarkaret Rentenggabupaten Jember.
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Penempatan klasifikasi sumber belajar tersebut sesuai dengan apa yang
dipaparkaroleh Abdul Majid (2008:170-171)dimanamembagklasifikasi
tersebumenjadi lima klasifikasyaitu:

a. Tempat atau lingkungan sekitar dimana seseorang desar dan
melakukan perubahantingkah laku, seperti sungai, pasar, gunung,
perkebunan.

b. Segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku
pesertalidik, misalnyasitus sejarah.

c. Orangyang memiliki keahliantertentusehinggasiswadapatbelgar
sesuatikkepadeaorangtersebut.

d. Segalanacambukuyangdapatdibacasecaranandirioleh siswa.

e. Peristiwadanfaktayangsedanderjadi.

Sehinggaerdasarkahlasifikasitersebusumbelbelajarlimu Pengetahuan
Sosial yang ada di perkebunan kareinteng digolongkan menjadi lima

golonganyaitu orang, alatbahan, teknildan lingkungan.

Pemanfaatan perkebunan karet Renteng sebagai sumber belajar lImu
PengetahuaBosialakanmendapatkasebuaimanfaatdalamsegikognitif,
afektif dan psikomotikTaksonomi Bloom dalam Dimyandian Mudjiono
(2009: 298) menguraikan bahwa di dalam ranah pendidikan terdapat tiga
aspek yang harus dipenuhi yaitu kognitif, afektif dan psikomor. Kontribusi
yang diberikan oleh keariafan budaya lokal masyarakat perkeburein ka
renteng terhadap pembelajaran IPS sesuai dengan aspekaspek
pembelajaran yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Di dalam aspek
kognitif siswa akan belajar mengenai nihdliai yang terkandung di dalam
kebudayaan tersebut. NHailai yang terkadng dalam kearifan budaya

lokal masyarakat perkebun&aretrentengantara lain.
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a. Nilai Persatuan
Dengan adanya nilai persatuan ini akan menyadarkan siswa betapa
pentingnyamenjalinkerjasamalengarseseorangangberbedalengan
kita, baik berbedaan ras, agama, suku maupun bangsa yang memiliki
tujuanyangsama.

b. Nilai GotongRoyong
Nilai gotong royong yang ternampak jelas dalam masyarakat
perkebunan karet renteng ini terdapat dalam sistem kerja petani karet.
Sistemkerjamasyarakaperkebunarkaretini di bagimenjadibeberapa
kelompok dimana setiap anggota kelompok membutuhkan kerjasama.
Tanpa adanyaasagotong royong inipekerjaantidak akan selesai
dengarnwaktusingkat,mengingatuasperkebunarkaretdi PTPNXII.

c. Nilai Ekonomi
Kearifan lokal masyarakatperkebunankaret rentenglebih menitik
beratkarkepadasistemmatapencahariandimanaapayangdi kerjakan
oleh masyarakat akan didasari oleh ada tidaknya keutungan finansial
dariapayangdilakukanolehmasyarakaperkebunarkaret renteng.

d. Nilai Seni
Masyarakaperkebunatkaretrentengni memiliki nilai seniyangtinggi
terutama masyarakatatau petani tanaman karet yang tinggal di
perumahanPTPN XIl, semuaitu nampakjelas dengankeindahan

tamantamanyangadadi depan rumalpetani karet.
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e. Nilai Sinergi
Siswa akan mengetahui adanya nilai sinergi yang terjalin, sinergi ini
memadukan berbagai kekuatan saling mendukung oleh petani tanaman
karetuntuk mencapai hasyiangbaik.

f. Integritas
Masyarakat petani tanaman karet ini merupakan pekerja yang
berpegang teguh pada prinsip kebenaran ketika menjalankan tugas dan
perannya.

g. Profesinal
Masyarakatlalamperkebunami memiliki komitmenyangtinggi dalan
menjalankantugas dan perannya, mereka selalu berupaya untuk
meningkatkarkompetensyangdimilikinya.

h. Nilai kuasa
Nilai yang berlandasan akan dasar baik dan buruk apa yang dikerjakan
petanitanamarkaret,baik untukdiri sendirimaupuruntukkepentingan
kelompoklain. Untuk diri sendiriini baik atauburuktergantundinerja
indvidu dalam melaksanakanpekerjaan. Sedangkanuntuk kuasa
kelompok nampak jelas dalam pembagian kerja dari petani tanaman
karet. Mengingat bahwa pembagiankerja dalam tanamankaret ini
terbagi menjadi dua pekerjaan utama, yaitu penyadpan dan

pemeliharaanPenyadapadanpemeliharaami tidak bisaberdiri
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sendiri, satu dari jenis pekerjaan cacat maka akan berpengaruh dengan

jenispekerjaan satunya.

Berbedadengarranahkognitif, ranah afektiini lebih menitik beratkan
agar siswa memiliki sikap yang baik. Aspek afektif ini ranah cakupannya
adalah watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Di
dalam rana afektif ini terdapat beberapajenjang yaitu receiving,
responding, valuing, organizing, characterizationby evalue or calue
complex.

Dengan menjadikan perkebunankaret renteng ini sebagaisumber
belajar, siswa akan belajar mencapai lima jenjang yang ada di dalam ranah
afektif tersebut.

a. Receivingatauattending
Receiving atau attendingmenerima atau memperhatikan), pendidik
akan mengetahuiseberapgpeka siswan menerimarangsangaratau
stimulus yang didapat dari luar, dalam hal ini rangsangandari
masyarakatperkebunankaret renteng. Rangsangardari masyarakat
perkebunanini bisa berupamasalahyang dihapi oleh masyarakat
perkebunarkaret,situasimasyarakaperkebunaikaret,gejaladanlain-

lain. Dalam hal ini peserta didik dibina agar bisa menerima-miliai

danmengindentifikasikan diri denganilai-nilai tersebut.

b. Responding
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Respondingatau menanggapi,artinya adanya partisipasi aktif di
dalamnya.Dalam jenjang ini pendidik membinadan mengajarkan
bagaimanacaranyaagar pesertadidik mampu berpartisipasidalam
fenomenaenomenayang adadalam masyarakatperkebunankaret.
Partisipasi ini bisa berbentuk penilaian, misalkan menilai kedisiplinan
masyarakatperkebunankaret ketika hendak melakukan pekerjaan
sebagapetani tanaman karet.

. Valuing

Ketika peserta didik sudah melalui dua jenjang sebelumnya dndala
diri peserta didik akan tumbuh kemapuan untuk bersikap disiplin, baik
di sekolahdi rumahbahkandi tengahtengahkegidupammasyarakat.

. Organizing

Dalam jenjang ini peserta didik bisa mendukung penegakan
kedisiplinan yang diatuoleh PTPN XII terhadapnasyarakat yang
berprofesisebagai petartanaman karet.

. Characterizatiorby Evalue orCalueComplex

characterization by evalue or calue comptagrupakan jenjang yang
terakhir. Dimana peserta didik mampu mengontrol emosinya ketika
telah melaksanakanjenjang sebelumnya.Nilai kedisiplinan yang
dimiliki oleh masyarakat perkebunan karet melekat dalam diri peserta
didik, sehingga peserta didik bisa mengaplikasikan nilai kedisiplinan

tersebutdalam kehidupan sehdrari.
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Tujuan akhirdengan melakukan pembelajan kontekstual kearifan lokal
dalamranahafektif ini, pendidikbisamemberikarpenilaianterhadagsikap
peserta didiknya. Penilaian ini bersifat kesimpulan baik atau buruk sikap
peserta didiknya berdasarkan pengamatannya ketikeksa@makan model
pembelajarakontekstual ini.

Selanjutnyaadalah aspek Psikomotor, Dengan menerapkanmodel
pembelajaran kontekstual akan melatih peserta didik untuk lebih terampil
mengobservasiragam kebudayaandalam kearifan lokal masyarakat
perkebunatkaret terutamalalamsegisistemmatapencahariariviengingat
bahwa Psikomotor merupakan ranah yang berhubungan dengan aktivitas
fisik dimanamodelpembelajarakontekstuabkansangatembantudalam
mencaparanah psikomotor ini.

Selain dalam tiga aspslang telah terurai tersebut kontribusi lain dari
kearifan lokal masyarakat perkebunan karet renteng dalam pembelajaran
IPSSMP/MTsadalahpadakajianmatertmateriyangmenjadidisiplin ilmu
pengetahuarosial,antardain sebagai berikut;

a. Geografi

Siswa bisa belajar tentang lokasi perkebunankaret renteng, yang

terletak di kecematan wuluhan ini. Siswa akan belajar mengenai letak

astronomisletakgeografismaupuntiopografiperkebunaikaretrenteng
kabupaterdember.

b. Sejarah
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Siswa bisa belajar tentang asatusul adanya perkebunankaret di
Indonesia, lebih khususnya di kawasan kecamatan wuluhan, sehingga
mengetahui kontribusi perkebunankaret terhadap perkembangan
negaradndonesia melalui sejarah.
c. Sosiologi
Siswa bisa belajar dan mengetabi pola interaksi dan komunikasi
masyarakat perkebunan karet renteng. Dimana dalam melaksanakan
kearifan lokal (sistem mata pencaharian atau bekerja) terjadi sebuah
interaksisosialbaik secarandividu maupurkelompok,interaksiantara
atasardanbawahaninteraksidengaringkunganalam,sosial,ekonomi
maupunrbudaya.
d. Ekonomi
Siswa bisa belajar dan mengetahui bahwa dengan adanya perkebunan
karet renteng ini jelas memberikan dampak bagi perekonomian
masyarakat sekitar. Tenaga kerja yang ada sebagiandezaaal dari
sekitarperkebunan karet.
Memanfaatkakearifanbudayaokal masyarakaperkebunatkaretsebagai
sumber belajar Imu PengetahuarSosial selain mendapatkammanfaat
manfaat yang telah dipaparkan tersebut, kegiatan pembelajaran IPS juga
akanmencapai tujuan dari pendidikan llmu Pengetahuan Sosial itu sendiri.
NCSSdalamSupardi(2011:184-185)yangmeliputi“ t u jinforanasidan

pengetahuarkfowledgeandinformation), nilai dantingkahlaku (attitude
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andvalueg, dantujuanketrampilan(skill): sosial,bekerjadanbelajar kerja

kelompokd an ketrampilan intelektual ”.

a. InformasidanPengetahuarsiswaakanmendapatkamformasitentang
kearifanbudayaokal masyarakaperkebunarkaretRentendgkabupaten
Jembedanmendapatkapengetahuasepertapakearifanbudayadokal
manfaat, dan nilanilai yang terkandung dalam kearifan budaya lokal
masyarakat perkebunakaret Renteng kabupaten Jember. Misalkan
nilai pengetahuan, nilai kesabaran ddai keuletan.

b. Nilai danTingkahlaku, siswaakanakanberprilakusesuadengamilai-
nilai adadi suatu masyarakat.

c. Keterampilan, siswa akan memiliki kemampuan yang lebih dibanding
sebelum malaksanakanproses pembelajarandi perkebunankaret.
Keterampilantu didapatkarenasiswadalamprosegpembelajaratelah
melaksanakan kegiatan belajar, sosial dan bekerja kelompok sehingga

keterampilanintelektual jugaakan meningkat.



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

1. Masyarakat Perkebunan karet renteng kebupaten Jember masih
mempertahankan kearifan budaya lokahg dimiliki, kearifan budaya
lokal tersebut adalah bekerja dengan peralatan tradisonal. Meskipun sudah
banyak peralatan penyadap elektrik yang lebih modern, masyarakat
perkebunankaret Rentengmasih menggunakarperalatanmanual atau
tradionaldengaralasardi dalamperalatariradisionakersebutnengandung
nilai-nilai pendidikan, kesabaran dan keuletan.

2. Kearifan budaya lokal masyarakat perkebunan karet renteng bisa dijadikan
sebagai sumber belajar lImu PengetahiBosial di Sekolah Menengah
Pertama, sebab masyarakat perkebunankaret memberian kontribusi
terhadapsumber belajar llmu PengetahuarSosial berupa aspekaspek
dalam pendidikan dan dalam segi materi disiplin ilmu pengetahuan sosial.
Hal ini sesuaidenganKompetensiDasar 3.1 “* Me ma hpangertian
dinamika interaksi manusia dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan
ekonomi 7, dengan mater. Di nami ka Kepe

proses pembelajaran ini siswa akan belajar dengan menggunakan model

pembelajaan Kontekstual.
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B. REKOMENDASI
Berdasarkan apa yang telah ditemukan oleh peneliti di lapangan yang
telah dilakukan pembahasan yang telah dikemukakan, berikut ini beberapa
rekomendasiyang peneliti kemukakan,rekomomendasini diperuntukkan
kepadaGurulPS,lebihkhususGurulPSdi jenjangSekolahMenengalPertama
dansederajat, MahasiswRendidikanPS dan Siswaiswi.

1. Sekolah diharapkanmampu mengeluarkankebijakan yang menunjang
pengembangan pembelajaran IPS di sekolah. Diharggkatidik mampu
mengembangkapembelajaratPSyangberkaitandengarkearifanbudaya
lokal masyarakat perkebun&aret ditunjanglengarkurikulum 2013.

2. Bagi peserta didik diharapkan bisa mengaplikasikan-nilai dan norma
di dalamkehiduparseharihari yangtelahdiperolehdalampembelajarauli
sekolah.

3. Bagi mahasiswa program studi pendidikan IPS, sebagai pengembangan
programstudidalambidangpenelitiankemasyarakatamerbasigpendidikan
IPS. Penelitian ini akan menunjang pengembangan Program Stuadiiimel
riset ilmiah untuk meningkatkan pemberdayaanmasyarakat melalui

penelitiandan pengembanagan masyarakat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN
JUDUL VARIABEL SUB INDIKATOR SUMBER METODDE FOKUS PENELITIAN
PENELITIAN VARIABEL DATA
Kearifan Budava | Kearifan Sistem  Mata 1. Peralatan Primer: Petani | Pendekatan dan | Bagaimna Kearifan
Lokal Masvarakat | Budaya Lokal | Pencaharian Hidup Tanaman Jenis Pendekatan | Budaya Lokal
Perkebunan Karet | Masyarakat Karet, RTRW | metode  deskriptif | Masyarakat Perkebunan
Renteng Perkebunan 2. Organisas perumahan, dengan pendekatan | Karet Renteng di
Kabupaten Karet Sosial Asisten kualitatif. Kabupaten Jember?
Jember sebagai | Sumber Kontribusi 1. Aspek Tanam, Teknik Apa Kontribust
Sumber Belajar | Belajar [lmu | Keartfan Pembelajaran | Mandor, Tap | Pengumpulan Kearifan budaya Lokal
Ilmu Pengetahvan | Pengetahuan | Budaya Lokal (Kognitif, nfeks1. Data Masyarakat Perkebunan
Sostal di Sekolah | Sostal terhadap Afektif  dan Observast Karet Renteng
Menengah sumber Psikomotor) | Sekunder: Wawancara Kabupaten Jember
Pertama belajar IPS Penelitian Mendalam  (in- | sebagai Sumber Belajar
2. Kajian Mater: | terdahulu depth interview) IPS di SMP/MTs?
IPS SMP Dokumentasi
(Sejarah, Kepustakaan:
Geografi, Buku, Karva
Ekonomi dan | Ilmiah, Internet

Sosiologi)
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Lampiran 2: Surat Penelitian

a. SuratTerimaPenelitian

PT PERKEBUNAN NUSANTARA XII

Nomor : 35/X/556/111/2020 Surabaya, 3 Maret 2020
Perihal : Persetujuan 1zin Penelitian

Yth. Direktur Bidang Akademik
Institut Agama Islam Negeri Jember
Jl. Mataram No. 1 Mangll

Jember, 68136 Telp (0331) 487550

Menunjuk surat Instivut Agama Islam Negeri Jember nomor:
B.0137/In.20/3.2/PP.00.9/02/2020 tanggal 13 Februarl 2020 perihal: Permohonan Ijin
Penelitian, mahasiswa Program Diploma III dan IV Tahun Akademik 2019/2020, atas nama:

No Nama Program Studi
1 Mat Hari T20165002

disetujui melaksanakan penelitian lapang mengenai “Kearifan Budaya Lokal Masyarakat
Perkebunan Karet Renteng Kabupaten Jember Sebagai Sumber Belajar Pengetahuan Sosial
di Sekolah Menengah Pertama™ di Kebun Renteng PT Perkebunan Nusantera XII pada
tanggal bulan Maret s.d. April 2020, dengan catatan:

1. Tidak diperbolehkan mengambil data yang merupakan rahasia Perusahaan,

2. Menyerahkan 1 (satu) buah laporan hasil praktik kerja ke PT Perkebunan Nusantara XII.

3. Mengirimkan Soft Fle laporan hasil praktik kerja berupa PDF ke emall-
sam@ptpnl2.com.

4. Segala biaya yang ditimbulkan dari kegiatan ini menjadi tanggungan yang
bersangkutan.

5. Mengikuti segala peraturan yang beriaku di Perusahaan.

Demikian disampaikan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Tembusan

Manajer Kebun Renteng

Jalan eﬂo 44 =g www.ptpni2.com
Rajaweli No. 44 Surabaya (031) 3524893-9S, 3522360, 3534387 hndir@ . r:

lergi- . - Profesional



128

b. SuratSelesaPenelitian
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Lampiran 3: TenagaKerja

Rekapitulasi Tenaga Kerja
(CURAHMANIS DAN SIDOMULYO)
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Lampiran 4: ltem Wawancaradan Observasi

1. Wawancara
a. Masyarakat Perkebunan
1) Pertanyaaeskriptif
a) Tolongjelaskanjenis pekerjaarpetanitanamarkaretyangadadi
PTPNXII ini?
b) Tolongjelaskanpendapabapak/ibudenganadanyaperkebunardi
sini?
2) Pertanyaarstruktural
a) Bapak/Ibubekerjasebagai apdi PTPN Xllini?
b) Jamberapaapak/ibumelakukampekerjaanni?
c) Bagaimanaarabapak/ibubekerja?
d) Peralatarapasajayangdigunakanbu ketika bekerja?
e) Kendalaapayangbapak/ibualamiketikamelakukarpekerjaan?
f) Sukadandugayangbapak/ibualamiketika bekerja?
g) Bapak/ibutinggaldimana?
h) Sehariharibapak/ibumenggunakabahasapa?
i) Petanidisini menggunakabahasapa?

J) Kalaudi kebunbapak/ibumenggunakabahasapa?
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K) Apakahbapak/ibu sering komunikasi dengan tenaga kerja lainnya,
bagaimana pola komunikasi yang dilakukan ketika bahasa yang
digunakarberbeda?

[) Apakegiatanyangseringdilakukanoleh PTPNXII di sini?

3) PertanyaaiKontras

a) Apa yang membedakanAfdeling CurahmanisdenganAfdeling
Sidomulyo?

b) Apabedanya nyadaganngolof?

c) ApaBedanyaenagaerjanyadapdanpemeliharaan?

b. Lembaga Pendidikan

1) GurulPS
a) KenapabapakmembuaprosepembelajaratPSdi kebunRenteng?
b) Bagaimangrosegpembelajarani kebun Renteng?
c) DalamprosegpembelaramapakmengambiKD yangmana?
d) Materiapayangdipelajari
e) Bagaimandiasilakhir pembelajarani kebunRenteng?

2) SiswaatauAlumni
a) Adik belajarapadi Perkebunafenteng?
b) Padakelasberapakamubelajardi kebunRenteng?
c) Apakyangkamudapatketikabelajardi kebunRenteng?
d) Bagaimangroseselajardi kebunRenteng?

e) Lebih enak belajadi dalamkelasataudi kebunRentengjelaskan?
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2. Observasi
1. Aktivitas tenagakerjapenyadapan
2. Aktifitas tenagekerjapemeliharaan
3. Aktivitas lembagapendidikanyang melaksanakakegiatandi PTPN XII

Jember



Lampiran 5: Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Lokasi : PTPN Xil Kebun Renteng Ajung Jember

Jenis Wakrtu Tempat TID 1,
NO
Kegiatan
i g 3 i 4 : 5
K |
l Observasi 27 Februari | Perumahan,
Awal 2020 Perkebunan  dan /4
S | KantorPusat " |
Wawancara 11 Maret 2020 Perumahan dan
Kantor Afdeling O@/
2
Observasi 12 Maret 2020 Perkebunan dan #
dan kantor afdeling
3 | Dokumentasi A
Wawancara, | 13 Maret 2020 Perkebunan dan
Observasi Perumahan
4 dan
Dokumentasi
Dokumentasi | 14 Maret 2020 | Perkebunan dan 0
kantor pusat
5
Wawancara 15 Maret 2020 Perumahan dan
dan Perkebunan
6 | Observasi R,
Dokumentasi | 20 Maret 2020 | Perkebunan (%
7 p—
Wawancara 21 Maret 2020 Perkebunan i
3
8 g
Wawancara | 24 Maret 2020 | Perkebunan (
dan
9 | Observasi
Observasi 27 Maret 2020 Perkebunan QYQ
10
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Observasi 28 Maret 2020 | TPH (Tempat
Penyerahan Hasil)
11 ’

\ Dokumentasi | 30 Maret 2020 | Kantor Pusat
12

Mengetahui. Jember, 11 April 2020

PT Perkebunan Nusantara Xl| Peneliti

Ir. H Bambang Setyo Prayetno

Manajer T20169002
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Lampiran 6: Dokumentasiwawancara

Wawancaralengan Asistefianam PTPNKII Jember
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WawancaralenganlTenaga Kerj@enyadapan

WawancaralenganT enagaKerja Pemelihara

* o
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WawancaralengarMandarPenyadapan
i Al

’ =
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Lampiran 9: Kl dan KD IPS Kelas VII Kurikulum 2013

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Manghargai dan menghayah ajaran
agama vang diamibnya

12

Nlengharzai kanmia Tohsn YWIE vang telah menciptakean wakin dengan
segala perabehanmya

Mlenghargsi ajaran agama dalam berfildr dan berperilalu sebagai pendudul
Indonesia dengan mempertimbangkan kelembazasn sosial, budaya, skonomi

13 Mengharsai ksnmia Tohan YME vans telah menciptakan mamusia dan
linzlnzannya
2. Menghargai dan menghayat penilabn |21 Menimu penilako jojur, disiplin bertangeung jawab, peduli, sanfun dan
Jujur, disipling tangmumgjawab, peduli percaya diri sebagammana dihmjukdan clsh tokoh-fokoh pada masa kmdu
(toleransi, gotong royong), sanhium, Buddha dan Islam dalam kehidupannya sekarang
percaya diri, dalam bonmterake sacara |20 Memmjuldean penilakn rasa mgin tahu, paduli, manghargai dan
afekiif dengan linlomean sosial dan bertangzunsjawab terhadap kelembagaan social, udaya, ekonomi dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan polibk
keberadazmya 23  Memmjuldean penilakn santon, toleran dan pednli dalam melakokan
interaksi sosial dengan linglamgan dan teman sebaya
3. Memahami pengetabuan (fakiual, 3.1 Memzhami aspek ketuangan dan konektriitas antar roang dan wakiu
konsaptuzal dan dalam lmgkup repional sarta panthahan dan kebarlanptan kehidupan
proseduraljberdasarkan raza ingin marmeia (skonomi, sosial bodaya, pendidikan dan pelitk)
tahurrya tentang ibmo pengetabuan 3.2  Memzharm perubahan masyarakat Indonesia pada masa praakeara masa
tekmologl, sen, budaya terkart hmdu buddha dan masa Islam dalam aspek geoerafis, ekonoma, budaya,
fenomena dan kejadian tampak mata pendidikan dan politik
3.3  Memzhami jeniz-jenis kelsmbagaan sosial, bodaya, ekonomi dan politik
dalam masyarakat
34  Memzharmi pengertian dinarmba mterale manusia dengan Inglomean
alam, sosial, budaya, dan ekemomi
4. Mancoba, mengolah dan memyaj 41 Menyajikan hasil penzamatan tentang hasil-hasil kebodayaan dan fikiran
dalam ranzh konkret (mengpumakan, masyarakat Indonesia pada masa praaksara. masa hindn buddha dan masa
mengural, merangkal, memodifikasi, Izlam dalam aspek geografis, ekonomi, budaya dan pelitik yang masih
dan membuaf) dan ranzh abstrak Indup dalam masyarakat sekaranz
(menuls, membaca, menshitmg, 421 Menghasilkan gapasan kreatif untuk memahamijsniz-jenis kelernbazazn
mengganbar, dan mengarans) sesual zosial, budaya, ekononn dan politik di Imskmngan masyarakat sekitar
dengan yang dipelajarn di sakolah dan |43 Mengohservam dan menyapkan benfuk-bentik dnamika mteraksi
sumber lain yang sama dalam sudut mami=ia denzan lingkongan alam sesial, budaya, dan ekonomi di
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Lampiran 10: Surat Pernyataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Yang Bertanda Tangan Dibawah Ini :
Nama : Mat Hari
NIM : T20169002
Prodi/Jurusan : Tadris IPS
‘Fakultas : Tarbiyah dan Tlmu Keguruan
Institusi : Institut Agama Islam Negeri Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat unsur-unsur
penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dibuat atau dilakukan oleh orang
lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan

dan daftar Pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur penjiplakan
dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia di proses sesuai peraturan perundang-
undagan yang berlaku. Demikian surat ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan dari

siapapun.

Jember, 10 Juni 2020
Saya yang menyatakan

SEPULUH RIBU RUPIAH

Mat Hari~
NIM.T20169002
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Lampiran 11: BiodataPenulis

Nama : Mat Harri
TempatTanggal Lahir : Jember, 10 Juli 1997
Alamat : Dsn.GumukSari RT/RW

023/012, Ds. Nogosari,
Kec. Rambipuji, Kab.

Jember
Fakultas : Tarbiyahdan limuKeguruan
ProgramStudi : Tadrislimu PengetahuaS8osial

Riwayat Pendidikan

1. SDN Nogosario4

2. SMPNO03 Rambipuji

3. MA. al-Misri Rambipuiji
4. 1AIN Jember

Riwayat Organisasi

1. PramukaRacandAIN Jember
2. IntelektualMovement CommunityiIMC)

3. GenerasBarulndonesigGenBl)KorKom Jember



